HUBUNGAN KECERDASAN NATURALIS DAN SIKAP
PEDULI LINGKUNGAN DENGAN HASIL BELAJAR
BIOLOGI SISWA KELAS XI IPA SMAN 8 GOWA

Oleh

Wahidatul Munandar
105441102020

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
2023



HUBUNGAN KECERDASAN NATURALIS DAN SIKAP
PEDULI LINGKUNGAN DENGAN HASIL BELAJAR
BIOLOGI SISWA KELAS XI IPA SMAN 8 GOWA

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh

Wahidatul Munandar
105441102020

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
2023



.. Skripsi atas nama Wahidatul Munandar, NIM - 105441102020, diterima dan
dlsahkan oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
‘Muhammadiyah Makassar Nomor : 064 Tahun 1445 H / 2024 M, pada Tanggal 17
Aya’ban 1445 H /27 Februarl 2024 M, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammalyah Makassar pada Hari Kamis Tanggal 29
Februarl 2024 M Pukul 08: 30—12 09+ WVITS aRuangan Prodi Pendidikan Biologi FKIP

Umver31tas Muhammadiyah M fkassar.
) A

;zi-fzi'?. M U H :

] - 4‘?5 ;4@ VBikassar, 19 Sya’ban 1445 H

| Q%\l,& pV\AS Sy Y, N\ 29 Februari 2024 M

- 1. PengawasfUmufiy : Pro

pL

; 2. Ketua

L 3. Sekretaris —ﬁ Dr. B\B

4. DosenPenguJ
‘ % 21‘@4N 11ah,SPdW

) awanty SS MS1

4. Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.

Disahkan Oleh,
Dekan FKIP
‘ uhammadlyah Makassar

d., M.Pd., Ph.D.
J 901107602
/

UNIVERSITAS MUHAMMAD
IYAH MAKA amat
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDID?KSA, IRI o ey e e

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e (:Zﬁﬁg??l .
Web ndbiologi unismuh.ac L.ac.id.
A;{C,/)ﬁ\;“&———é\ =
LEMBAR PENGESAHAN

il kassar Prodibiounismuhmks
rakreditasi Institusi &ip e npemmmologlumsmuh .Pemmsmglmuh‘“
Humanity

]



G|

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Alamat: sin. sultan Alauddin No. 259 Makassar

Tempat: Latai 3 Gedung FKIP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Telp ;085242886189
mail : pendidikanbiologiunismuh.com.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web  : pendbiologi.unismuh.ac.id.

4_;.\/%-)__))‘,55/“4&»“___._5

-

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Hubungan Kecerdasan Naturalis dan Sikap Peduli Lingkungan
dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA

" Judul Skripsi
j ‘Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama : Wahidatul Munandar
| NIM : 105441102020

Program Studi : Pendidikan BjgfO%i,_

Keguman dan llmu Pen

,« M uH
Setelah dipes isa dag %%‘W ma

1 hadapan Tim Pg Hguji, | @&m@ da Progra

;"Fakultas

i int 1nyatakan Telah Diujikan di
dlka 1olog1 Fakultas Keguruan

- dan [Imu Pg#C dlkam?llivem mTadly ‘gkassar/
g > N\ 'M/ > ‘
W %‘ ‘j\/Iaka §ar, 19 Sya’ban 1445 H
* 29 Februari 2024 M

z =
P Peffibimbing 11
& Sreoin

’ /b. 1“

I anty, S ; Mullammad Wajdi, S.Pd., M.Pd.
| l'l 0906057302 § & NIDN. 0902129102

Mengetahu,

;Dekan FKIP
Unisn uhMakassar

a Thahir, S.Pd., M.Pdf/
. 0906068702

M ' l .a| “ty u 0 mg' Lpiea n endidian od



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wahidatul Munandar

NIM : 105441102020

Jurusan : Pendidikan Biologi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi  : Hubungan Kecerdasan Naturalis dan Sikap Peduli Lingkungan dengan
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MIPA SMAN 8 GOWA

Dengan ini menyatakan bahwa:

Skripsi yang saya ajukan di depan Tim Penguji adalah Hasil Asli Karya Saya Sendiri
dan bukan hasil Jiblakan dari orang lain atau dibuatkan oleh siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan saya bersedia menerima sanksi

apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, Januari 2024

Yang Membuat Pernyataan,

Wahidatul Munandar
NIM. 105441102020




SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Wahidatul Munandar

NIM : 105441102020

Jurusan : Pendidikan Biologi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

1. Mulai dari penyusunan Proposal sampai selesai penyusunan Skripsi ini, saya akan
menyusun sendiri Skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun).

2. Dalam menysun Skripsi, saya akan selalu melakukan Konsultasi dengan
Pembimbing yang telah ditetapkan oleh Pimpinan Fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (plagiat) dalam penyusunan Skripsi.

4. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, dan 3, saya bersedia
menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Januari 2024

Yang Membuat Pernyataan,

Wahidatul Munandar
NIM. 105441102020




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah menjadi
manusia yang berguna”

_ Albert Eunstein

“Jika orang lain bisa, kenapa kita tidak?

_Penulis

PERSEMBAHAN

kupersembahkan skripsi ini untuk diriku sendiri. Terima kasih sudah berjuang dan
berproses sejauh ini, dan untuk kedua orang tua saya terima kasih telah
mendukung saya selama proses perkuliahan saya dari maba sampai sekarang
dengan penuh kesabaran dan pengertian. Terkhusus, skripsi ini untuk mereka yang

selalu bertanya KAPAN UJIAN SKRIPSI, KAPAN WISUDA??

Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukanlah tindakan kriminal.
Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Baik itu untuk yang
selesai tepat waktu maupun tidak tepat waktu. Semua itu sudah diatur sesuai

dengan porsinya masing-masing

. “I*m not late, I“m not early, I‘m on time”

Vi



ABSTRAK

Wahidatul Munandar 2024. Hubungan Kecerdasan Naturalis dengan Sikap
Peduli Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri
8 Gowa. Skripsi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Irmawanty dan Pembimbing
IT Muhammad Wajdi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan kecerdasan
naturalis dan sikap peduli lingkungan dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI
SMA Negeri 8 Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI SMA Negeri 8 Gowa.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat
korelasional dilaksanakan di SMA Negeri 8 Gowa pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 8 Gowa yang terdiri dari 6 kelas yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI
MIPA 3, XI MIPA 4, XI MIPA 5, dan XI MIPA 6. Sampel penelitian ini terdiri dari
140 siswa pengambilan sampel dalam penelian ini menggunakan random sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dimana data diolah dengan dua cara
yaitu deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan dengan hasil belajar biologi siswa
Kelas XI SMA Negeri 8 Gowa. Dilihat dari hasil analisis dengan regresion
sederhana (r) sebesar 0,668 dan menunjukkan nilai signifikan 0,008, Hasil analisis
data sikap peduli lingkungan 0,0002 dan (r) 0,744. Sedangkan untuk hasil belajar
mendapatkan nilai signifikan sebesar 0.001 dan nilai (r) sebesar 0.791 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8§ Gowa

Kata Kunci: Kecerdasan naturalis, sikap peduli lingkungan hasil belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat
karena memungkinkan masyarakat memperoleh keterampilan dan pengetahuan
yang lebih luas. Tujuan pendidikan ialah menjadikan manusia menjadi manusia
yang lebih baik dalam segala aspek, termasuk lingkungan hidup. Untuk
mencapai tujuan tersebut, sekolah atau lembaga pendidikan telah dipilih sebagai
tempat yang tepat untuk membentuk komunitas ekologi manusia (Hidayati,
2013).

Peningkatan kepekaan seseorang terhadap lingkungan  hidup
memerlukan kecerdasan naturalis dan sikap pro lingkungan, yang tentu saja akan
mempengaruhi  kelestarian lingkungan hidup. Serta pembangunan dan
pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan, sehingga membuahkan hasil
yang berujung pada tindakan-tindakan baik yang dapat diberikan.

Kecerdasan naturalis adalah salah satu jenis kecerdasan dalam teori
Multiple Intelligences dari Howard Gardner. Howard Gardner (2013)
menyebutkan ada sedikitnya delapan jenis kecerdasan, yaitu: 1) kecerdasan
musikal (musical intelligence); 2) kecerdasan kinestetik tubuh (kinesthical
intelligence); 3) kecerdasan logis-matematis (logical-mathematical
intelligence); 4) kecerdasan linguistik (linguistic intelligence); 5) kecerdasan

spasial (spatial intelligence); 6) kecerdasan interpersonal (interpersonal






intelligence); 7) kecerdasan intrapersonal (social intelligence); dan 8)
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence).

Kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan yang penting di era saat ini
ketika lingkungan dan alam dunia sedang diserang oleh kekuatan pembangunan,
teknologi, dan ekonomi, terutama pada tahun 2019 ketika virus corona menyebar
tak terkendali ke seluruh dunia. Hal ini akan menyebabkan pembatasan aktivitas
kita. Situasi masyarakat dan adanya pembatasan sosial atau tindakan lockdown
di beberapa negara; Meskipun adanya langkah-langkah tersebut sampai batas
tertentu memberikan dampak positif terhadap keanekaragaman hayati flora dan
fauna, namun situasi pandemi ini berdampak besar pada meningkatnya
tumpukan sampah, terutama sampah plastik dan medis, sehingga lingkungan
hidup. naturalis yang peduli. Dengan kata lain, orang yang memiliki kecerdasan
naturalistik tinggi mampu membina hubungan baik dengan lingkungannya.
Siswa dengan kecerdasan naturalistik mempunyai kelebihan dalam hal tingkat
kognitif dan pengetahuan. Salah satunya adalah para siswa tersebut memiliki
pemahaman yang baik terhadap isu-isu yang muncul dalam konservasi dan
lingkungan hidup. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan

Memiliki sikap perilaku peduli lingkungan sangatlah penting karena baik
buruknya kondisi suatu lingkungan juga ditentukan berdasarkan baik buruknya
sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan. Lingkungan bagi manusia
salah satu unsur yang sangat penting, karena lingkungan tidak saja sebagai
tempat manusia beraktivitas, tetapi lingkungan juga sangat berperan dalam

mendukung berbagai aktivitas manusia (Hamzah, 2013:3).



Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2013: 51) Peduli artinya penuh
perhatian terhadap sesuatu. Peduli berarti memperlakukan orang lain dengan
sopan, tidak suka menyakiti orang lain, berbagi, ikut serta dalam kegiatan
kemasyarakatan, dan peduli terhadap orang lain serta makhluk hidup lainnya.
Dapat kita simpulkan bahwa orang yang peduli adalah orang yang menaruh
perhatian pada benda seperti manusia dan makhluk hidup lainnya serta
memperlakukannya dengan penuh perhatian.

Menurut Nabillah (2019: 660) Hasil belajar merupakan hal yang
berhubungan dengan kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses.
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena
akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar
mengajar selanjutnya. Seperti halnya di SMAN 8 Gowa, dimana peneliti melihat
di sekolah tersebut sangat memperhatikan kebersihan lingkungan dengan
demikian SMAN 8 Gowa merupakan salah satu sekolah yang sangat
memperhatikan kebersihan dan siswanya dihimbau untuk selalu memperhatikan
keadaan di sekitar sekolahnya. Dimana setiap hari murid dihimbau untuk
mempertahankan Kebersihan lingkungan sekolah. Setiap hari, siswa dan guru
mengadakan piket rutin di semua kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Wirdiyanti (2020) mengungkapkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan naturalistik dengan
perilaku sadar lingkungan siswa. Hal ini merupakan indikator lingkungan bahwa

siswa yang memiliki kecerdasan naturalistik dan berperilaku sadar lingkungan



selalu berbuat yang terbaik terhadap lingkungan dan menunjukkan perilaku yang
mencerminkan sikapnya terhadap perlindungan dan solusi lingkungan.
Permasalahan lingkungan hidup juga dapat diatasi.

Setiap siswa mempunyai kecerdasan yang beragam sehingga berdampak
pada kemampuannya dalam memecahkan masalah lingkungan hidup. Salah
satunya adalah kecerdasan naturalistik. Kecerdasan naturalistik adalah
kemampuan mengenali, membedakan, dan  mengklasifikasikan
peristiwaperistiwa yang terjadi di alam atau lingkungan. Sebab, kecerdasan
naturalistik berfokus pada sifat-sifat yang mencakup kemampuan mengenali
dan mengklasifikasikan benda-benda alam, serta peka terhadap kondisi
lingkungan. Kecerdasan naturalis erat kaitannya dengan alam, meliputi unsur
tumbuhan, hewan, lingkungan, dan fenomena alam lainnya. Siswa yang
memiliki kecerdasan naturalistik sangat peka terhadap perubahan-perubahan
yang terjadi di lingkungannya karena tingkat indranya dapat menginformasikan
pemahamannya ketika mengamati persamaan, perbedaan, dan perubahan yang
terjadi di alam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu :
1. Bagaimana hubungan kecerdasan naturalis dengan hasil belajar biologi
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8§ Gowa?
2. Bagaimana hubungan sikap peduli lingkungan dengan hasil belajar biologi

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8§ Gowa?



3. Bagaimana hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan
siswa dengan hasil belajar biologi kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan naturalis dengan hasil belajar
biologi siswa kelas XI [PA SMA Negeri 8§ Gowa.

2. Untuk mengetahui hubungan sikap peduli lingkungan dengan hasil belajar
biologi siswa kelas XI [PA SMA Negeri 8 Gowa.

3. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan siswa dengan hasil belajar biologi kelas XI IPA SMA Negeri 8
Gowa.

D. Manfaat Penelitan
Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan data untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
memperkaya penelitian yang sudah ada, memberikan gambaran hubungan
antara kecerdasan alami dengan sikap siswa terhadap perlindungan lingkungan
dan hasil pembelajaran biologi.

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
keadaan kecerdasan naturalis dan sikap kepedulian terhadap lingkungan
sehingga lebih mengembangkan hasil belajar biologinya.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kecerdasan
dan sikap naturalis yang peduli lingkungan dan hasil belajar biologi siswa

di lingkungan sekolah.



C.

Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya
khususnya untuk mengetahui hubungan antara sikap siswa terhadap
kecerdasan naturalistik dengan pertimbangan lingkungan dan hasil belajar
biologi.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan perubahan
bagi sekolah tentang hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan siswa dengan hasil belajar biologi.

Bagi institusi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kontribusi
perubahan bagi sekolah tentang hubungan kecerdasan naturalis dan sikap

peduli lingkungan siswa dengan hasil belajar biologi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kecerdasan Naturalis

a. Konsep kecerdasan

Kecerdasan meliputi kemampuan memecahkan masalah (problem
solving), kemampuan menetapkan tujuan dan meraihnya (goal
directed), serta kemampuan beradaptasi dan menempatkan diri dengan
lingkungannya (adptation). Dengan demikian seorang anak akan
disebut cerdas jika mampu berpikir dan memahami hal-hal bersifat
konsep, memecahkan problematika hidupnya, memiliki kemampuan
memperlajari hal-hal baru, dan juga menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar (Pakpahan, 2021).

Menurut Musfiroh (2013), kecerdasan ialah suatu kemampuan yang
terdiri dari tiga komponen:

1) Kemampuan mengarahkan pikiran dan tindakan
2) Kemampuan mengubah arah pikiran dan tindakan
3) Kemampuan mengkritik pikiran dan tindakan diri sendiri, atau

mengkritik diri sendiri.

b. Pengertian kecerdasan naturalis

Menurut Armstrong (2013) Kecerdasan naturalis adalah
kemampuan mengenali dan mengklasifikasikan berbagai jenis

tumbuhan dan hewan, termasuk fenomena alam lainnya seperti awan



dan formasi pegunungan, serta berkebun, berkemah, dan bertani adalah
kegiatan kecerdasan naturalistik biasa digunakan.

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan atau kesanggupan
seseorang dalam mengenali, kategorisasi segala sesuatu tentang flora
(tumbuhan) dan fauna (binatang) serta benda-benda alam beserta
kejadian/gejala yang ada di lingkungan sekitar. Alam merupakan ruang
untuk beraktivitas dan tempat bergantung untuk tetap bisa bertahan
hidup (Herwati, 2021).

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang memiliki
kemampuan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
merepresentasikan apa yang terjadi di alam dan lingkungan ke dalam
kategori-kategori, serta kemampuan manusia dalam mengenali
tumbuhan, hewan, dan bagian alam semesta lainnya (Widyanti, 2021).

Menurut Hambali (2017) Kecerdasan naturalis ialah keahlian
dalam mengklasifikasikan keadaan makhluk hidup seperti tumbuhan,
hewan, dan alam, dan belajar melalui alam melibatkan pembelajaran
tentang apa yang sebenarnya diharapkan seseorang dari alam.

Menurut Faridy (2021) Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan
mengenali, mengelompokkan, dan mendeskripsikan berbagai hal di
lingkungan. Kecerdasan naturalistik ini dikaitkan dengan otak Kkiri,
yaitu bagian yang sensitif terhadap pengenalan bentuk dan pola serta
kemampuan membedakan dan mengkategorikan sesuatu. Jika seorang

anak dapat dengan mudah mengenali pola pada benda-benda alam dan
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mengingat benda-benda alam disekitarnya, maka ia dikatakan memiliki
kecerdasan naturalistik yang tinggi.

Menurut Widiantro (2023) Orang dengan kecerdasan naturalis
cenderung bijaksana terhadap lingkungannya. Menjaga keseimbangan
flora dan fauna. Selain itu, seseorang dengan kecerdasan naturalis
berusaha membuang sampah-sampah yang mencemari dan merusak
lingkungan. Mengembangkan kecerdasan naturalistik tentu membuat
seseorang menjadi lebih peka terhadap lingkungan. Sikap peduli dan
peka terhadap lingkungan hidup ini mewajibkan seseorang untuk
berupaya menjaga lingkungan hidup.

Menurut Sari (2023) Kecerdasan naturalis merupakan kecerdasan
untuk mencintai keindahan alam melalui pengenalan terhadap flora dan
fauna yang terdapat di lingkungan sekitar dan juga mengamati
fenomena alam dan kepekaan/kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
Dalam meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak usia dini dapat
dilakukan dengan cara belajar menyiram tanaman, memberi makan
binatang, membantu membersihkan lingkungan atau membuang
sampah pada tempatnya.

Kecerdasan naturalis erat kaitannya dengan kemampuan individu
dalam melihat, mengenal, memahami, dan mengenali tanda-tanda dan
perubahan alam lingkungannya. Faktanya, kemampuan mengenali
aspek keindahan dan keteraturan berarti bahwa jenis kecerdasan ini

lebih mungkin ditemukan pada para profesional lingkungan hidup dan



mereka yang peduli terhadap lingkungan dalam melindungi dan
melestarikannya.

Menurut Wajdi (2018) Pilihan karir bagi orang-orang dengan
kecerdasan naturalistik antara lain ahli biologi, pelestari lingkungan,
tukang kebun, dan petani. Kecerdasan naturalis yang kuat tertarik pada
dunia luar dan hewan sejak usia dini dan, misalnya, menyukai topik,
cerita, dan program yang berkaitan dengan hewan dan fenomena alam.
Hal ini dikarenakan orang dengan kecerdasan naturalistik memiliki
kemampuan membedakan dan mengenali dan menggolongkan
polapola yang ada di alam.

Seseorang dengan kecerdasan naturalis cenderung akan memiliki
sikap kebijaksanaan dalam lingkungan, baik lingkungan rumah maupun
lingkungan publik. Seseorang dengan kecerdasan naturalis sangat
menjaga kebersihan lingkungan dari segala sesuatu yang dapat
mencemari dan mengotori lingkungan. Seseorang dengan kecerdasan
naturalis akan menjaga poporsi flora dan fauna di alam aslinya. Sikap
peduli serta kepekaan terhadap fenomena alam dan lingkungannya
menjadikan eserang yang memiliki kecerdasan naturalis berkomitmen
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan (Sumarno, dkk. 2020).

Menurut Rahmawati (2021), Kecerdasan naturalis berkaitan
dengan alam sekitar yang terdiri atas benda hidup dan benda tak hidup.
Kecerdasan naturalis menjadi penting untuk dikembangkan sebagai
pondasi dalam memupuk sikap kepedulian terhadap pelestarian alam

sekitar. Dapat diketahui bahwa bumi kita saat ini sudah berada pada fase
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yang cukup tua, sehingga jika manusianya tidak diedukasi dan

ditumbuhkan tentang sikap peduli terhadap lingkungan sekitar, maka

akan berdampak buruk bagi kelangsungan hidup manusia di bumi.

Akan banyak terjadi bencana alam, seperti banjir dan tanah longsor,

serta semakin punahnya sumber daya alam yang mengisi bumi.

¢. Ciri-ciri kecerdasan naturalis

Menurut Rianasari (2017), Klasifikasi orang yang memiliki

kecerdasan naturalis adalah mampu/senang :

a)
b)

©)
d)

g)

h)

)

Menyukai tumbuhan dan hewan

Mengklasifikasi flora dan fauna

Mengoleksi flora dan fauna

Melakukan proyek-proyek alam, seperti mengamati hewan atau
tumbuhan atau memelihara hewan.

Menyukai kunjungan alam

Melihat sesuatu dalam alam secara detail

Bersemangat ketika mempelajari tentang ekologi, alam, tumbuhan
atau hewan.

Menjaga lingkungan

Memahami ketergantungan lingkungan

Melatih dan menjinakkan hewan.

Menurut Faridy (2021) Adapun ciri-ciri anak yang memiliki

kecerdasan naturalis adalah :
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a). Suka mengamati, mengenali, berinteraksi, dan peduli dengan objek
alam, tanaman atau hewan.

b). Antusias akan lingkungan alam dan lingkungannya.

¢). Senang memilihara tanaman, hewan

d). Suka mempelajari suatu organisme/kehidupan flora dan fauna

e). Senang melakukan aktivitas outdoor.

d. Indikator kecerdasan naturalis
Menurut Sujiono (2013) Indikator kecerdasan naturalistik adalah:
a) Kemampuan mengenal lingkungan dengan menggunakan panca
indera
b) Kepedulian terhadap lingkungan
¢) Menyukai hewan dan tumbuhan

d) Menyukai alam

2. Sikap Peduli Lingkungan
a. Pengertian Sikap Peduli lingkungan
Kata pertama adalah sikap. Sikap merupakan gabungan antara naluri
dan kebiasaan (Noeng Muhadjir, 1992: -77). Menurut Keith Harrell,
penulis Attitude Is Everything (Farchul Mu'in, 2013: 168-169), sikap
adalah cara kita berpikir dan merasakan terhadap berbagai persoalan.
Warren dan Cantril (Noeng Muhadjir, 1992: 78) merumuskan sikap
sebagai disposisi atau kecenderungan untuk bereaksi. Pendapat tersebut

diperkuat oleh Fakhrul Mu’in (2013: 169) yang berpendapat bahwa
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karena sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan atau tidak
melakukan tindakan tertentu, maka sikap hanyalah murni keadaan
psikologis internal seseorang dan tidak dimaksudkan untuk
menjelaskan. Namun sikap tersebut lebih merupakan proses sadar
individu.

Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam/
kesehatan yang sudah terjadi (Lestari & Hidayati, 2018). Dengan peduli
lingkungan siswa tidak hanya memiliki tentang pemahaman tentang
pentingnya kelestarian lingkungan di sekitar melainkan juga
pentingnya menjaga kesehatan diri dan orang lain. Praktik penguatan
sikap rasa ingin tahu dan peduli lingkungan dapat diwujudkan dengan
model pembelajaran yang relevan. Sikap tersebut secara bertahap atau

bersamaan terimplementasi dalam perilaku siswa.

99 <C

“Sikap Peduli lingkungan” terdiri dari tiga kata: “sikap”, “pertimbangan”,
dan “lingkungan”.Oleh karena itu, hakikat sikap terhadap kepedulian
terhadap lingkungan hidup dapat dilihat dari asumsi-asumsi dasar
mengenai pentingnya sikap, kepedulian, dan lingkungan hidup, serta
hubungan antara ketiganya.

Berdasarkan penjelasan di atas, sikap dapat diartikan sebagai suatu cara
berpikir atau perasaan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu
perilaku tertentu, yang mempunyai kecenderungan  positif atau

negatif.Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa sikap inilah yang
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mendasari tindakan kita. Sikap batin kita mempengaruhi perilaku kita
(David G.Mayers, 2014: 57). Perilaku dapat mengungkapkan karakter
seseorang. Perilaku yang dipraktikkan secara terus-menerus akan

membentuk pola perilaku, dan pola perilaku akan membentuk karakter.

Kata kedua dalam frasa “kepedulian lingkungan” adalah “peduli”. Peduli
artinya penuh perhatian atau penuh perhatian. Menurut Muchlas Samani
dan Hariyanto (2013: 51), kasih sayang berarti memperlakukan orang
lain dengan sopan, tidak suka menyakiti orang lain, berbagi, ikut serta
dalam kegiatan kemasyarakatan, dan peduli terhadap orang lain serta
makhluk hidup lainnya. Dapat kita simpulkan bahwa orang yang peduli
adalah orang yang menaruh perhatian pada benda seperti manusia dan
makhluk hidup lainnya serta memperlakukannya dengan penuh
perhatian.

Lingkungan berarti sebuah media dimana mkhluk hidup tinggal dan
mencari makanan atau penghidupannya serta memiliki karakter dan
fungsi yang unik secara timbal balik karena keberadaan makhluk hidup
yang menempatinya. Lingkungan terdiri dari air, tanah, sumber daya
alam flora dan fauna manusia dan kaitannya dengan unsur-unsur tersebut.

Manusia dan lingkungan adalah bagian yang tidak bisa terpisahkan karena
keduannya adalah objek yang bekerja secara sistematis sehingga sa  ling
mempengaruhi satu sama lain antara manusia dan lingkungan begitupula dengan
lingkungan dan manusia. Pengolaan lingkungan yang baik akan berdampak baik
pula untuk kehidupan (Farida, 2018). Lingkungan hidup merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dari makhluk hidup, meliputi manusia, hewan,
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jenis, dan tumbuhan. Kehidupan seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan
tempat tinggalnya. Tingkat kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup
termasuk upaya menjaga alam belum sepenuhnya mendekati kesadaran berbasis
manusia (Hardingtyas, 2016).
Menurut Ahmadi (2018) Menyatakan bahwa siswa memiliki sikap
peduli lingkungan sangat baik disebabkan oleh kegiatan yang rutin
dilakukan oleh siswa, seperti membersihkan kelas dan mengelola serta
menjaga lingkungan sekolah diatur dengan jelas dalam peraturan
sekolah. Aminrad et al. (2013) menyatakan bahwa bila setiap pribadi
memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai lingkungan dan isu-isu
yang terkait dengan lingkungan, maka akan muncul rasa kesadaran yang

lebih terhadap lingkungan dan permasalahn di seputar lingkungan.

Kata berikutnya adalah lingkungan. Chiras (Syukri Hamzah, 2013: 5)
mengatakan lingkungan mencakup semua faktor yang mempengaruhi
makhluk hidup secara biologis. Menurut A.Sonny Keraf (2014: 43),
istilah lingkungan hidup adalah suatu ekosistem yang dihuni oleh
makhluk hidup, termasuk manusia, dan merupakan suatu sistem yang

saling berhubungan dan berkembang secara dinamis. Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan hal-hal berikut mengenai
lingkungan hidup: ". kesatuan ruang antara makhluk hidup, termasuk

semua benda, kekuatan, dan kondisi yang mempengaruhi
kelangsungannya, serta manusia dan perbuatannya, maka lingkungan

hidup diartikan sebagai alam tempat makhluk hidup hidup, termasuk
15



interaksi antar makhluk hidup. Hal ini dapat diartikan sebagai antara
benda, makhluk hidup, dan lingkungannya untuk bertahan hidup.
Gabungan kata peduli dan lingkungan mempunyai arti
memberikan perhatian untuk menjaga segala sesuatu yang ada pada
lingkungan alam.Menurut Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010
(Agus Wibowo, 2013: 47), peduli lingkungan adalah suatu sikap yang
bertujuan untuk selalu mencegah kerusakan lingkungan alam sekitar
dan berupaya memperbaiki kerusakan alam yang ditimbulkan. Upaya
tersebut sebaiknya dimulai dari hal kecil sendiri, seperti membuang
sampah pada tempatnya, menanam pohon, menghemat konsumsi sumber
daya alam. Untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, upaya
tersebut harus dilakukan oleh semua orang tanpa terkecuali. Tingkat
masyarakat dilakukan. Sebagaimana dikemukakan Otto Soemarwoto
(Syukri Hamzah: 2013: 6), penciptaan lingkungan yang indah dan layak
huni harus diintegrasikan dalam sikap dan tindakan masyarakat.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa sikap ramah
lingkungan adalah sikap yang senantiasa berupaya memelihara,
memperbaiki, dan mencegah kerusakan lingkungan hidup yang terwujud
dalam aktivitas sehari-hari. Sikap-sikap tersebut dapat diketahui melalui

tindakan sehari-hari dan ekspresi perilaku terhadap lingkungan.

b. Pentingnya Sikap Peduli Lingkungan
Kepedulian individu terhadap kondisi dan kualitas lingkungan
hidup sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan yang layak.
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Seluruh masyarakat harus menyadari bahwa keseimbangan ekologi alam
yang ada menjamin kondisi lingkungan hidup yang layak huni, nyaman
dan nyaman. Rendahnya sikap peduli lingkungan tentunya sangat
berpengaruh bagi lingkungan sekolah karena dapat menyebabkan
berbagai pencemaran lingkungan (Fitriati, 2019).

Peduli lingkungan adalah suatu sikap manusia terhadap
lingkungan hidup yang berupa tindakan dalam kehidupan sehari-hari
yang bertujuan untuk mencegah kerusakan lingkungan alam sekitar dan
memperbaiki kerusakan alam yang ditimbulkannya, agar lingkungan
hidup tidak semakin rusak., jangan sampai lingkungan dibiarkan begitu
saja tanpa adanya pemeliharaan dan pembaruan (Purwanti,2015).

Kondisi lingkungan mempunyai dampak yang sangat besar
terhadap kehidupan dan penghidupan manusia, apapun situasinya

(Syukri Hamzah, 2013: 41). Namun saat ini, bencana lingkungan semakin
meningkat jumlah dan ragamnya di seluruh Indonesia bahkan di seluruh alam
semesta. Bencana ini tidak hanya melibatkan banjir, erosi, badai, dan angin
puting beliung, tetapi juga punahnya berbagai spesies tumbuhan dan hewan.
Selain itu, industri ini berkontribusi terhadap pencemaran tanah, air, dan udara.
Oleh karena itu, sudah saatnya memberikan perhatian serius terhadap lingkungan.

Faktanya, masyarakat sudah atau bisa menjadi lebih sadar
lingkungan Sebagaimana dikemukakan oleh Neoraka (dalam I Gusti
Bagus Arjana, 2013: 132), manusia menyadari bahwa hakikat dasar
kemanusiaannya adalah penyebab kerusakan lingkungan, Tuhan telah

memberikan kita hikmah untuk mengubah kita menjadi manusia yang
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sadar. Kita adalah bagian dari lingkungan dan mempunyai sikap peduli
terhadap lingkungan.
c. Indikator Sikap Peduli Lingkungan
Menurut Istigamah (2019) Indikator sikap peduli lingkungan
adalah:
1. Pengelolaan sampah
2. Sikap terhadap energi
3. Sikap terhadap air, udara, dan tanah
4. Sikap terhadap flora dan fauna

5. Sikap terhadap manusia dan lingkungan sosial.

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Muchlas Samani dan
Hariyanto (2013: 114-133) dalam bukunya Konsep dan Model Pendidikan
Karakter, nilai-nilai karakter universal dapat dikelompokkan dengan
mempertimbangkan hubungan antar nilai seperti: (1) kewajiban terhadap
Tuhan Sang Maha Pencipta; (2) kewajiban terhadap diri sendiri; (3)
kewajiban terhadap keluarga; (4) kewajiban terhadap masyarakat dan
bangsa; (5) kewajiban terhadap alam lingkungan. Sikap peduli lingkungan
adalah termasuk dalam kewajiban terhadap alam lingkungan. Adapun
nilai-nilai yang terkandung dalam kewajiban terhadap alam lingkungan
adalah perhatian (attentiveness), kesediaan (availability), kepedulian
(careness), kewarganegaraan (citizenship), komitmen (commitment),
keberanian (courage), keingintahuan atau kepenasaranan (couriosity),

kritis (critical), dapat diandalkan (dependability), kerajinan (diligence),
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daya upaya atau usaha (effort), keadilan (justice), kelembutan hati
(meekness), moderasi atau suka hal-hal yang sedang-sedang (moderation),
kerapian (orderliness), sifat menghormati atau menghargai (respect):
menghargai lingkungan (respect for environment), menghargai kesehatan
(respect for health), pertanggungjawaban (responsibility), amanah atau

dapat dipercaya (trusworthiness), dan kearifan atau kebijakan (wisdom).

3. Hasil Belajar

Menurut Nabillah (2019) Hasil belajar merupakan hal yang
berhubungan dengan kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan
proses. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru
tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan tujuan
belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran
dan merupakan bentuk akhir dari suatu proses, benda, orang, masalah,
atau situasi yang berkaitan dengan dirinya sendiri. Berdasarkan
pengertian hasil belajar di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah keterampilan yang dimiliki siswa setelah melalui suatu
pengalaman belajar. Keterampilan tersebut mencakup aspek kognitif,
emosional, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diverifikasi melalui

kegiatan penilaian yang bertujuan untuk memperoleh data konklusif
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yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Kustanto, 2015).

Menurut Pane (2017) yang menyatakan bahwa belajar juga dapat
diartikan sebagai proses perubahan perilaku melalui interaksi antara
individu dengan lingkungan. Perubahan perilaku terhadap lingkungan.
Lingkungan dalam hal ini adalah objek-objek lain yang darinya individu
dapat memperoleh pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau
pengetahuan baru maupun materi yang diperoleh atau ditemukan
sebelumnya, yang dapat digunakan kembali oleh individu, menarik
perhatian sehingga memungkinkan terjadi interaksi.

Hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki siswa
setelah memperoleh pengalaman belajar. Seluruh hasil belajar siswa
merupakan proses belajar dan mengajar yang interaktif. Lebih lanjut,
hasil belajar juga dapat diartikan sebagai wujud potensi keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki siswa. Hasil belajar siswa tercermin dalam
tingkah laku, baik dari segi kemahiran, pengetahuan, berpikir, dan
keterampilan motorik. (Fitriani, 2016).

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara tindakan belajar
dan mengajar. Dalam hal ini guru mengambil alih tugas mengajar dan
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Perubahan yang terjadi
pada diri siswa sebagai hasil belajar, baik secara kognitif, efektif,
maupun psikomotorik. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
keterampilan yang diperoleh siswa dengan menyelesaikan penilaian

setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. (Deviana, 2021).
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Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, selalu ada penilaian hasil
belajar pada setiap akhir atau pertengahan pembelajaran. Tujuan
penilaian ini adalah untuk mengetahui kinerja siswa dan tingkat
pemahaman materi pelajaran. Alat penilaian ada dua jenis yaitu
penilaian dengan tes dan penilaian tanpa tes (tanpa ujian). Bentuk
penilaian ini bersifat tes dan non-tes, sehingga memungkinkan Anda
menjawab berbagai pertanyaan pada tingkat berpikir. Di antara format
ujian yang ada, format ini belum tentu memberikan dampak positif bagi
siswa. (Noor, 2020).

Menurut Nurmala (2014) Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar tidak
lepas dari proses belajar yang dijalani oleh siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan hasil yang
dicapai siswa. Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri siswa seperti kondisi fisiologi, kecerdasan, bakat,
minat, motivasi dan kemampuan kognitif. Faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor lingkungan dan

faktor instrumental.

B . Kerangka Pikir
Pendidikan lingkungan hidup memegang peranan penting dalam dunia

pendidikan karena dapat menanamkan nilai-nilai perlindungan lingkungan
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hidup yang dapat mengubah persepsi manusia terhadap alam dan lingkungan
sekitarnya. SMA Negeri 8 Gowa Salah satu permasalahan terkait lingkungan
hidup adalah masih kurangnya minat siswa terhadap pengetahuan dan
pembelajaran tentang permasalahan lingkungan hidup, serta kurangnya
kesadaran dan sikap terhadap perlindungan lingkungan hidup. Kurangnya
perlindungan lingkungan mempengaruhi kemampuan literasi siswa.

Oleh karena itu, setiap siswa di SMA Negeri 8 Gowa memahami atau dapat
memahami perkembangan pengetahuan lingkungan hidup dan kepribadian
berwawasan lingkungan, yang berujung pada tingkat kecerdasan naturalistik
dan sikap sadar lingkungan siswa. Oleh karena itu, nampaknya terdapat
hubungan positif antara kecerdasan naturalistik dengan sikap sadar lingkungan
siswa Kelas XI di SMA Negeri 8 Gowa.

Siswa yang memiliki kecerdasan naturalistik dan sikap yang baik terhadap
perlindungan lingkungan akan berperilaku terbaik terhadap lingkungan dan
menunjukkan perilaku yang mencerminkan sikapnya terhadap perlindungan

lingkungan dapat dilihat dalam bagan berikut:
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Kecerdasan naturalis Sikap peduli lingkungan

1. Mampu mengenali lingkungan 1. Pengelolaan sampah
sekitar melalui panca indra 2. Sikap terhadap energi
2. Peduli lingkungan 3. Sikap terhadap air, tanah, dan
3. Menyukai flora dan fauna udara
4. Menyukai alam terbuka 4.  Sikap terhadap flora dan
fauna
(Sujiono, 2013) 5. Sikap terhadap manusia dan
lingkungan sosial
(Istiqgamah, 2019)

'}

Hasil Belajar Biologi

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

C. Hasil Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini namun berbeda dari sudut pandang peneliti. Beberapa penelitian
yang dilakukan terkait kecerdasan naturalistik dan literasi lingkungan dinilai
memiliki keterkaitan, seperti terlihat di bawah ini.

1. Penelitian tentang kecerdasan naturalistik (2018) Dhuta dkk
mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kecerdasan naturalistik dengan kesadaran lingkungan ketika kesadaran
lingkungan menjadi bagian dari literasi lingkungan. Korelasi ini berarti
semakin tinggi kecerdasan naturalis siswa maka semakin tinggi juga
kesadaran lingkungan yang dimiliki sehingga berpengaruh pada literasi

lingkungan siswa.
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2. Penelitian masih berkaitan dengan kecerdasan naturalistik. Menurut
Sari Ayuni (2020), terdapat hubungan yang kuat antara kecerdasan
naturalistik dengan kesadaran lingkungan siswa SMA Negeri telah
dilaporkan yang menyimpulkan bahwa ada kaitannya siswa di sekolah
Di Jakarta, siswa dengan kecerdasan alami tinggi memiliki
pengetahuan lingkungan yang luas

3. Menurut Rosiana, E., Noviana, E. & Guslinda (2019) terdapat
perbedaan antara kecerdasan naturalistik dan sikap sadar lingkungan
siswa. Ternyata ada hubungannya menunjukkan hubungan antara sikap
sadar lingkungan dan perubahan kecerdasan naturalistik. Kecerdasan
naturalistik erat kaitannya dengan sikap sadar lingkungan, yang secara
efektif memberikan kesimpulan bahwa  secara tidak langsung
berpengaruh terhadap kemampuan literasi lingkungan siswa.

4. Penelitian yang berhubungan dengan sikap peduli lingkungan Menurut
Anna (2016) Kecerdasan naturalis berhubungan secara positif dan
signifikan terhadap sikap peduli lingkungan. Hubungan dalam
penelitian ini memiliki arti bahwa semakin tinggi kecerdasan naturalis
siswa, semakin tinggi pula sikap peduli lingkungan siswa, begitu juga
sebaliknya.

5. Penelitian yang masih berhubungan dengan literasi lingkungan
menurut Lestari (2018) Mengemukakan bahwa Sikap peduli
lingkungan dapat diamati ketika seseorang terbiasa dan senang untuk
menjaga dan memperbaiki kerusakan yang ada di lingkungan sekitar.

Mereka mempunyai kesadaran untuk melestarikan dan melakukan
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perlindungan terhadap peristiwa yang ada dilingkungan sekitar.
Sehingga sangat diperlukan untuk pengenalan serta pembiasaan sikap
peduli lingkungan sejak dini kepada siswa. Melalui pencegahan serta
upaya yang akan dilakukan dalam rangka melakukan pencegahan dan
perbaikan terhadap lingkungan alam merupakan sikap, perilaku, dan
tindakan peduli terhadap lingkungan.

6. Penelitian dari Rahmawati (2021) Menunjukan bahwa terdapat korelasi
antara kecerdasan naturalis terhadap sikap peduli lingkungan sekitar
siswa di SD Negeri Pulorejo. Hubungan antar kedua variabel bersifat
positif dan signifikan, dengan demikian apabila semakin tinggi tingkat
kecerdasan naturalis yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula
sikap peduli siswa terhadap lingkungan sekitar.

7. Penelitian dari Sukmarani (2018) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan kecerdasan naturalis dengan kesadaran lingkungan pada
siswa SD IT Muhammadiyah Bandongan Magelang. Hasil analisis
korelasi menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 dan nilai korelasi
Pearson Product Moment 0,674. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kecerdasan naturalis
dengan kesadaran lingkungan. Korelasi tersebut memiliki arti bahwa
semakin tinggi kecerdasan naturalis siswa, maka semakin tinggi pula
kesadaran lingkungannya, begitu juga sebaliknya.

D. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
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1.

Terdapat hubungan antara kecerdasan naturalis terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa.

Terdapat hubungan sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa

Terdapat hubungan antara kecerdasan naturalis dan  sikap peduli
lingkungan terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri

8 Gowa.
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian Ex Post Facto. Menurut
(Widarto, 2013) Definisi ex post facto adalah sesudah fakta, yaitu penelitian
yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. Penelitian ex post facto
bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku,
gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku, gejala
atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal
yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas secara keseluruhan sudah
terjadi.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian ex-post facto jenis
penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan
tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian korelasi mencakup
kegiatan pengumpulan data guna menentukan adakah hubungan antar variabel
dalam subjek atau objek yang menjadi perhatian untuk diteliti.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 8 Gowa yang terletak J1.

Malino, Romang Lompoa, Kec. Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Sulawesi

Selatan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas

XI TPA SMA Negeri 8 Gowa tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 6

rombel.

2. Sampel

Dalam penelitian ini, teknik simple random sampling digunakan

untuk pengambilan sampel. Alasannya, kecenderungan pengetahuan yang

dimiliki siswa dinyatakan sama dan homogen. Oleh karena itu, pengambilan

sampel anggota populasi dilakukan secara acak. Ketergantungan pada strata

dalam kelompok harus dihormati. Peneliti mengambil sampel sebanyak 140

siswa dari populasi 216. Pengambilan sampel dilakukan dengan tingkat

kesalahan 5% (Sagiyono, 2016).

Tabel 3.1 Populasi Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa

No. Rombel Jumlah Sampel Keterangan
Siswa
1. XITPA 1 36 24
2. XI IPA 2 36 24
3. XITPA3 36 23 Semua siswa yang
23 terpilih  dari  setiap
4. XITPA 4 36 kelas dijadikan
d

5. XIIPA 5 36 23 [ebonden
6. XITPA 6 36 23

Jumlah 216 140

Sumber : (SMA Negeri 8 Gowa, 2023).
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D. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional dengan teknik analisis
korelasi yang digunakan berupa product moment Pearson atau analisis regresi
sederhana. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu, misalnya suatu situasi, kondisi,

keadaan, peristiwa, atau kegiatan (Sugiyono, 2016).

-

~
Kecerdasan Naturalis o
(X4) - .
y, Hasil belajar
~
Sikap peduli lingkungan (Y)
- /
X
(%) ;

o

Bagan 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :
X1 : Kecerdasan Naturalis (Variabel bebas)

Xz : Sikap peduli lingkungan (Variabel bebas)

%

: Hasil Belajar Biologi (Variabel Terikat)

&> : Hubungan antara dua variabel
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E. Variabel Penelitian
Adapun objek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri 8 Gowa tahun pelajaran 2022/2023, dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel yaitu kecerdasan naturalis(X:) dan sikap peduli
lingkungan (X:) sebagai variabel bebas dan hasil belajar biologi sebagai
variabel terikat (Y).
F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional suatu variabel dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai variabel yang diteliti. Berikut definisi
operasional dari penelitian ini:
1. Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan mengidentifikasi, menilai, dan
merepresentasikan apa yang dilihat pada alam dan lingkungan melalui
pembentukan kategori. Seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis akan
benar-benar membersihkan lingkungan dari segala sesuatu yang dapat
mencemari dan mencemarinya. Seseorang dengan kecerdasan naturalistik
menjaga proporsi tumbuhan dan hewan di lingkungan alamnya.
2. Sikap Peduli Lingkungan
Sikap sadar lingkungan mengacu pada minat seseorang untuk
senantiasa berusaha mencegah kerusakan lingkungan alam sekitarnya dan
selalu mencari cara untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi.
Mengingat lingkungan hidup merupakan tempat dimana manusia hidup,
maka sadar terhadap lingkungan hidup merupakan suatu sikap yang sangat
penting bagi manusia.
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar
karena kegiatan belajar merupakan proses. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan
sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya
mencapai tujuan tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar
mengajar selanjutnya. Hasil belajar ini diambil dari seluruh siswa yang
dijadikan sampel setelah remedial semester genap

2022/2023.

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap penelitian sebelum penelitian
dan tahap pelaksanaan penelitian. Langkah-langkah tahap
penelitian ini adalah:
1. Sebelum Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada sebelum penelitian sebagai berikut :
a) Menyiapkan surat izin observasi untuk sekolah tempat penelitian
akan dilakukan.
b) Melaksanakan observasi di sekolah tempat penelitian dilakukan dan
memperoleh informasi tentang situasi sekolah.

¢) Menentukan sampel penelitian.
d) Menyusun instrumen penelitian berupa angket untuk mengukur

kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan siswa.
2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian yaitu :
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a.) Uji validitas instrumen secara konstruktif dan empiris. Uji validitas
instrumen yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian berupa angket untuk mengetahui hubungan kecerdasan
naturalis dengan sikap peduli lingkungan siswa terhadap hasil belajar
biologi yang dilakukan Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa.

b.) Respon angket kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan

terhadap hasil belajar seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa.

H. Instrument Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau angket.
Setiap pernyataan mempunyai kemungkinan jawaban. Untuk melengkapi data
penelitian, penelitian ini menggunakan skala Likert dalam mengembangkan
kuesioner. Peneliti menggunakan instrumen jenis ini dengan menggunakan
kuesioner dan mengetahui skor dengan ketentuan berikut :

Tabel 3.2 Penyekoran Butir Angket

Pernyataan Skor
SS S KS TS STS
Positif - 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Sumber : Sugiyono (2013)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner untuk menguji
validitasnya. Di bawah ini juga ditampilkan kisi-kisi untuk kecerdasan

naturalis dan sikap peduli lingkungan.

32



Tabel 3.3 Tabel Variabel Kecerdasan Naturalis

Mampu RSESras2, 2,7,26 8
Kecerdasan | mengenali
Naturalis lingkungan
sekitar melalui

panca indra
Peduli 8,9,25,27,33,34 | 4,10,12,24 10
lingkungan
Menyukai flora) 11,14,28,31 I 3SR 8
dan fauna
Menyukai alam | 17,19, 20,30,35 18, 21, 9
terbuka 23,29

Jumlah Soal 35

(Sujiono, 2013)

Tabel 3.4 Variabel Sikap Peduli Lingkungan




+ -
Pengelolaan sampah 1,3,5,6,31 2,7 7
Sikap peduli
lingkungan
Sikap terhadap energi 8,9,25,33 | 4,10,12,24 8
Sikap terhadap air, udara,| 11,14,32 13,16,22 6
dan tanah
Sikap terhadap floradan | 17,19, 20,34 | 18,21,30 7
fauna
Sikap terhadap manusia| 26,27,29,35 | 15,23,28 7
dan lingkungan sekitar
Jumlah Soal 35
(Istigamah, 2019)

I. Teknik Pengumpulan data
1. Observasi
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan
gambaran tentang kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan siswa,

dan juga untuk mengetahui hasil belajar biologinya.

2. Angket
Teknik pengumpulan data yang kedua dalam penelitian ini adalah
pengembangan kuesioner. Kuesioner atau angket digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara menyajikan pertanyaan atau pernyataan

kepada responden untuk dijawab. Aspek yang dipertimbangkan adalah
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kecerdasan naturalistik dan sikap terhadap perlindungan lingkungan. Dan
juga menggunakan hasil belajar biologi semester sebelumnya untuk
mencari perbedaan atau persamaan hasil belajar responden dan terakhir
dokumentasi.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk menguatkan
bukti data yang diperoleh dari observasi. Dokumentasi ini meliputi daftar
nama siswa yang dijadikan responden, daftar nilai biologi yang telah dilalui

disemester sebelumnya dan dokumentasi terkait pengerjaan angket.

J. Teknik Analisis Data
Beberapa teknik analisis data digunakan untuk mengolah data survei dengan
langkah-langkah berikut:
1. Analisis Statistik deskriptif
Analisis data pada penelitian ini meggunakan analisis deskriptif dengan
pedekatan kuantitatif, 1alah analisis berupa statistik yang berfungsi
mendeskripsikan atau memberi gambaran kepada objek yang di teliti melalui
data populasi sebagai mana adanya dengan tidak melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku umum.
a) Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan naturalis siswa dibagi menjadi lima kategori: sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk mengklasifikasikan
kecerdasan naturalistik siswa digunakan pedoman kategori Azwar (2012)

sebagai berikut.
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Tabel 3.5 Tingkat Kecerdasan Naturalis

Interval Kategori
35-0 Sangat Rendah
70-35 Rendah
105-70 Sedang
140-105 Tinggi
175-140 Sangat Tinggi
(Peneliti, 2023)

b) Sikap Peduli Lingkungan
Sikap peduli siswa terhadap lingkungan diklasifikasikan menjadi lima
kelompok: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk
mengklasifikasikan tingkat sikap peduli lingkungan siswa, kami

menggunakan pedoman kategori Azwar (2012) sebagai berikut:

Tabel 3.6 Tingkat Sikap Peduli Lingkungan

Interval Kategori
35-0 Sangat Rendah
70-35 Rendah
105-70 Sedang
140-105 Tinggi
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175-140 Sangat Tinggi

(Peneliti, 2023)

2. Analisis Statistik Inferensial

Dalam statistik inferensial, beberapa pengujian dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah yang teridentifikasi. Tahapan pengujian suatu rumusan
masalah dalam penelitian adalah:

a. Uji Prasyarat
1.) Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogurov-Smirnov. Untuk mempermudah
proses pengujian, peneliti menggunakan program komputer SPSS
25 for Windows untuk pengujian normalitas. Menurut kriteria ini,
jika nilai probabilitas lebih besar atau sama dengan 0,05 maka data
dianggap normal, dan sebaliknya jika nilai probabilitas kurang dari
0,05 maka data dinyatakan tidak normal. Data yang diuji normalitas
dalam penelitian ini menyangkut kecerdasan naturalistik dan

kesadaran lingkungan.

2.) Uji Linearitas
Tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah hubungan
setiap variabel penelitian linier. Pada pengujian linearitas, peneliti
menggunakan program komputer SPSS 25 for Windows untuk

memudahkan proses analisis. Jika nilai signifikansi lebih besar dari
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0,05 maka kedua variabel dinyatakan linier. Dua variabel dinyatakan
berhubungan nonlinier jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05.
3.) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
korelasi. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan korelasi
product moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis adanya hubungan antara dua
variabel apabila sumber kedua variabel tersebut harus sama.
a.) Koefisien Korelasi
Hasil  uji hipotesis berupa analisis regresi linier
sederhana juga menghasilkan koefisien korelasi atau nilai
korelasi (R) yang menentukan derajat hubungan antara dua
variabel. Di bawah ini adalah tabel klasifikasi untuk

menginterpretasikan koefisien korelasi:

Tabel 3. 7 pengkategorian Interpretasi Koefesien Kolerasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup kuat
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2016)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada SMA Negeri

8 Gowa Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2022/2023 tentang Hubungan
Kecerdasan Naturalis dan Sikap Peduli Lingkungan Dengan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XI IPA.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 6 rombel (Rombongan
Belajar) sebagai sample penelitian, XI IPA 1 — XI IPA 6 dengan
menggunakan teknik Simple Random Samplimg. Masing-masing disetiap

rombel terdapat 24 dan 23 sampel dengan jumlah total 140 siswa.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Pengelolaan data dihasilkan pada penelitian yang telah
dilaksanakan dilapangan dibantu aplikasi Program SPSS Versi 26.0.
Pengolahan data ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana interval
nilai hasil belajar dan hasil instrument pada angket Kecerdasan Naturalis

dan Instrumen Sikap Peduli Lingkungan.

a. Kecerdasan Naturalis

Untuk mengetahui data kecerdasan naturalis digunakan istrumen
berupa kuesioner yang berjumlah 35 item pernyataan. Penyekoran

dilakukan dengan rentan 1-5, sehingga kemungkinan skor terendah yang
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dapat diperoleh sebesar 96 dan skor tertinggi adalah 159. Dari hasil

analisis data skor kecerdasan naturalis diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Kecerdasan Naturalis

Deskriptif Statistik
Ukuran Sampel 140
Skor Terendah 96

Skor Tertinggi 159
Skor Rata-rata (Mean) 127.16
Standar Deviasi 13.445

Dari hasil analisis deskriptif data kecerdasan naturalis diperoleh
skor minimum 96 dan skor maksimum 159. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 127.16, kemudian nilai tengah

atau (median) sebesar 127.50 dan nilai standar deviasi sebesar 13.445.

Selanjutnya, kategorisasi untuk mengelompokkan kecerdasan
naturalis menjadi 5, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, sedang tinggi,
dan sangat tingg. Untuk mengelompokkan kecerdasan naturalis siswa

maka digunakan pengkategorian sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Kategori Kecerdasan Naturalis

Persen | Valid Persen
Kategori Frekuensi Cumulatif
(%) (%) Persen (%)
Sedang 11 7.9 7.9 7.9
Tinggi 111 79.3 79.3 87.1
Sangat Tinggi 18 12.9 12.9 100.0
Total 140 100.0 100.0

Berdasarkan data hasil pengkategorian yang dibantu Program
SPSS Versi 26.0 didapatkan hasil bahwa kategori sedang terdapat 11
siswa atau 7.9%, kategori tinggi terdapat 111 siswa atau 79.3% dan
sangat tiggi terdapat 18 siswa atau 12.9% yang tergolong didalam

kategorinya.

b. Sikap Peduli Lingkungan

Untuk mengetahui data Sikap Peduli Lingkungan digunakan pula
istrumen berupa kuesioner yang berjumlah 30 item pernyataan.
Penyekoran dilakukan dengan rentan 1-5, sehingga kemungkinan skor
terendah yang dapat diperoleh sebesar 35 dan skor tertinggi adalah 175.
Dari hasil analisis data skor Sikap Peduli Lingkungan diperoleh data

sebagai berikut.

41



Tabel 4.3 Deskriptif Statistik Sikap Peduli Lingkungan

Deskriptif Statistik
Ukuran Sampel 140
Skor Terendah 92

Skor Tertinggi 158
Skor Rata-rata (Mean) 126.81
Standar Deviasi 13.001

Dari hasil analisis deskriptif data sikap peduli lingkungan
diperoleh skor minimum 92 dan skor maksimum 158. Berdasarkan
perhitungan diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 126.81, kemudian
nilai tengah atau (median) sebesar 127.00 dan nilai standar deviasi

sebesar 13.001.

Selanjutnya, kategorisasi untuk mengelompokkan sikap peduli
lingkungan menjadi 5, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, sedang
tinggi, dan sangat tingg. Untuk mengelompokkan Sikap Peduli

Lingkungan siswa maka digunakan pengkategorian sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Kategori Sikap Peduli Lingkungan

Persen | Valid Persen .
. . Cumulatif
Kategori Frekuensi P o
(%) (%) ersen (%)
Sedang 12 8.6 8.6 8.6
Tinggi
110 78.6 78.6 87.1
Sangat Tinggi 18 .20 12.9 100.0
Total 140 100.0 100.0

Berdasarkan data hasil pengkategorian yang dibantu Program
SPSS Versi 26.0 didapatkan hasil bahwa kategori sedang terdapat 12
siswa atau 8.6%, kategori tinggi terdapat 110 siswa atau 78.6% dan
sangat tinggi terdapat 18 siswa atau 12.9% yang tergolong didalam

kategorinya.

c. Hasil Belajar

Untuk mengetahui data Hasil Belajar digunakan Hasil Evaluasi
yang telah ada pada guru pengampuh mata pembelajaran. Penyekoran
dilakukan dengan rentan 1-4, sehingga kemungkinan skor terendah yang
dapat diperoleh sebesar 0 dan skor tertinggi adalah 100. Dari hasil

analisis data skor Hasil Belajar diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Deskripsi Statistik Hasil Belajar Biologi Siswa

Deskriptif Statistik
Ukuran Sampel 140
Skor Terendah 80
Skor Tertinggi 91
Skor Rata-rata (Mean) 86.52
Standar Deviasi 2.442

Dari hasil analisis deskriptif data hasil belajar siswa diperoleh
skor minimum 80 dan skor maksimum 91. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 86,52, kemudian nilai tengah

atau (median) sebesar 86.50 dan nilai standar deviasi sebesar 2.442.

Selanjutnya, pengkategorian skor hasil belajar untuk
mengelompokkan kategori yang terbagi atas 4, rendah, sedang, tinggi dan
sangat tinggi. Untuk mengelompokkan dibantu oleh /BM SPSS Versi

26.00 sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Kategori Hasil Belajar Biologi

Kategori Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
Sedang 16 11.4 11.4 11.4
Tinggi 124 88.6 88.6 100.0
Total 140 100.0 100.0

Berdasarkan data hasil pengkategorian yang dibantu Program
SPSS Versi 26.0 didapatkan hasil bahwa kategori sedang terdapat 16

siswa atau 11,4%, kategori sedang terdapat 124 siswa atau 88,6% .

2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari lapangan berdistribusi normal atau tidak. Data dapat
dinyatakn berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >0.05 dan tidak
berdistribusi normal apabila nilai signifikan <0.05.

Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variable penelitian.
Rumus yang dilakukan dalam uji normalitas pada penelitian ini adalah

menggunakan Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil perhitungan
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menggunakan bantuan aplikasi /BM SPSS Versi 26.0 diperoleh data

berdistribusi sebagai berikut.

Tabel 4.7 Uji Normalitas
No. Variabel Signifikansi Keterangan
1. Kecerdasan Naturalis 0.152 Distribusi Normal
2. Sikap Peduli 0.200 Distribusi Normal
Lingkungan
3. Hasil Belajar 0.200 Distribusi Normal

Pada table diatas, hasil perhitungan uji normlitas pada variable
kecerdasan naturalis diperoleh nilail signifikansi sebesar 0.152
(0.152>0.05) kemudian pada variable sikap peduli lingkungan diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.200 (0.200>0.05) dan pada variable hasil
belajar diperoleh hasil perhitungan sebesar 0.200 (0.200>0.05).
Berdasarkan pada hasil pengujian yang dibantu oleh aplikasi /BM SPSS
Versi 26.0, maka dapat disimpulkan bahwa data variable kecerdasan
naturalis, sikap peduli lingkungan dan hasil belajar berdistribusi normal.
b. Uji Liniaritas

Uji liniaritas dilakukan untuk menguji ada tidaknya hubungan yang
linier antara variable bebas (I/ndependen) dengan variable terikat
(Dependen). Literatus peneliti yang telah meneliti hal tersebut
mengemukakan bahwa uji liniearitas merupakan uji prasyarat analisis

untuk mengetahui pola data, apakah pola data berpola linier atau tidiak
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(Misbahudin, 2014). Perhitungan uji linieritas dibantu dengan aplikasi

IBM SPSS Versi 26.0. Data dapat dinyatakan linier jika nilai signifikansi

lebih besar (>0.05).
Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas
Korelasi Nilai Signifikansi Keterangan
Kecerdasan Naturalis 0.139 Hubungan Bersifat
dengan Hasil Belajar (0.139>0.05) Linier
Linziﬁjglz:ﬁc:iuelrllgan 0.110 Hubungan Bersifat
o ..
Tl B (0.110>0.05) Linier

Berdasarkan pada table di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi diantara variable independen dan dependen terdapat hubungan

yang linier karena nilia signifikansi lebih (>) dari 0.05. dengan demikian,

adanya hubungan yang bersifat linier antara variable kecerdasan naturalis

dan sikap peduli lingkungan dengan hasil belajar menunjukkan bahwa

syarat uji prasyarat analisis korelasi terpenuhi.

c. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat analisis korelasi terpenuhi, maka selanjutnya

dilakukan uji hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

“Terdapat hubungan antara kecerdasan naturalis dan sikap peduli

lingkungan dengan hasil belajar biologi kelas XI IPA SMA Negeri 8 Gowa”.
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Tabel 4.9 Uji Koofisien Korelasi Nilai R

Korelasi Signifikansi R Keterangan

Kecerdasan

Naturalis . 0.008 0.668 Kuat
dengan Hasil

Belajar

Sikap Peduli

Lingkungan

dengan Hasil
Belajar

0.000 0.721 Kuat

Kecerdasan
naturalis dan
Sikap peduli
lingkungan
dengan Hasil
belajar

0.001 0.782 Kuat

Hasil analisis dengan Regresion Sederhana memberikan nilai R
sebesar 0.668 dengan signifikansi 0.008 pada kecerdasan narutalis dimana
jika besar koefisien berada 0.600-0.799 maka tingkat hubungan dinyatakan
kuat. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan kuat antara kecerdasan naturalis dengan hasil belajar siswa

kelas XI.

Selanjutnya pada hasil analisis data sikap peduli lingkungan
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.002 dan nilai R sebesar 0.721
termasuk dalam kategori kuat dimana jika besar koefisien berada

0.6000.799 maka tingkat hubungan dinyatakan kuat. Berdasarkan pada hasil
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tersebut, variable Sikap peduli lingkungan dengan hasil belajar terdapat
hubungan dan memiki tingkat hubungan yang kuat dan positif pada hasil

belajar siswa kelas XI.

Selanjutnya pada hasil analisis data kecerdasan naturalis dan sikap
peduli lingkungan dengan hasil belajar mendapatkan nilai signifikansi
sebesar 0.001 dan nilai R sebesar 0.782 narutalis dimana jika besar koefisien
berada 0.600-0.799 maka tingkat hubungan dinyatakan kuat. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variable Kecerdasan Naturalis dan Sikap

Peduli Lingkungan dengan Hasil Belajar terdapat hubungan yang kuat.

B. Pembahasan

Kecerdasan naturalis merupakan sebuah keahlian dalam mengenal
dan mengelompokkan berbagai spesies baik flora maupun fauna yang
melibatkan kepekaan terhadap gejala alam lainnya seperti susunan awan
dan gunung dan dalam melakukan kegiatan seperti berkebun, berkemah

maupun berladang biasanya kecerdasan naturalis digunakan.

Kecerdasan naturalis yaitu kecerdasan yang memiliki kemampuan
dalam mengidentifikasi dan memilah serta mengungkapkan dalam membuat
kategori terhadap apa yang ditemui dialam dan lingkungan serta
kemampuan manusia dalam mengenal tumbuhan, hewan dan bagian lainnya
dari alam semesta (Widyanti, 2021).

Menurut Faridy (2021) Kecerdasan naturalis adalah kemampuan

mengenali, mengelompokkan, dan mendeskripsikan berbagai hal di
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lingkungan. Kecerdasan naturalistik ini dikaitkan dengan otak kiri, yaitu
bagian yang sensitif terhadap pengenalan bentuk dan pola serta kemampuan
membedakan dan mengkategorikan sesuatu. Jika seorang anak dapat dengan
mudah mengenali pola pada benda-benda alam dan mengingat benda-benda
alam disekitarnya, maka ia dikatakan memiliki kecerdasan naturalistik yang

tinggi.

Seseorang yang memiliki kemampuan kecerdasan naturalis
cenderung bijaksana terhadap lingkungan disekitarnya. [a akan melestarikan
keseimbangan flora maupun fauna. Selain itu, seseorang dengan kecerdasan
naturalis akan berusaha menjaga kebersihan lingkungan dari sampah yang

mengotori dan merusak lingkungan.

Menurut Wajdi (2018) pilihan karir bagi seseorang yang memiliiki
kecerdasan naturalis antara ahli biologi, conservationist, tukang kebun dan
petani. Kecerdasan naturalis yang kuat memiliki ketertarikan pada dunia
luar atau binatang yang muncul sejak dini seperti menyukai subjek,
ceritacerita dan pertunjukan yang berhuhbungan dengan binatang dan
fenomena alam karena seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis maka
ia memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
polapola alam.

Kondisi lingkungan hidup bagaimanapun keadaannya memiliki
pengaruh yang sangat signifikan bagi hidup dan kehidupan manusia (Syukri
Hamzah, 2013: 41). Kepedulian setidap indivedu terhadap kondisi dan

kualitas lingkungan akan sangat menentukan bagi keberlangsungan
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kehidupan manusia secara layak. Semua individu harus menyadari bahwa
keseimbangan ekosistem sebagaimana yang harusnya ada, akan mampu
menjanjikan suatu kondisi lingkungan tentunya sangat berpengaruh bagi
lingkungan sekolah karena dapat menyebabkan berbagai pencemaran

lingkungan.

Oleh karena itu, demi keberlangsungan hidup manusia sikap peduli
lingkungan sangatlah penting dimiliki setiap manusia, termasuk siswa
sekolah menengah atas (SMA). Sikap peduli lingkungan sangat perlu
dibangun pada diri setiap anak didik. Siswa diharapkan memiliki
pengetahuan, kepedulian dan terampil dalam situasi apapun karena itu ada

pada setiap individu (Kecerdasan Natural).

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti pada salah satu SMA di Kabupaten Gowa. Pada hasil instrument
kecerdasan naturalis kategori sedang terdapat 11 siswa atau 7.9%, tinggi
terdapat 111 atau 79.3% masuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi
terdapat 18 siswa atau 12.9%. Ini dapat dilihat pada tabel tingkat kecerdasan
naturalis dimana kategori sedang mencapai interval 105-70, kemudian
kategori tinggi 140-105, dan kategori sangat tinggi 175-140. Jadi, Secara
deskriptif pada kecerdasan naturalis membuktikan bahwa persentasi yang
dimiliki siswa dalam pengisian angket sudah memuaskan. Selanjutnya pada
hasil analisis dengan Regresion Sederhana memberikan nilai R sebesar
0.668 dengan signifikansi 0.008 pada kecerdasan narutalis. Berdasarkan hal

tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
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masuk pada kategori kuat antara kecerdasan naturalis dengan hasil belajar
siswa kelas XI. Pada hasil penelitian tersebut sesuai dengan Avis Mada dkk
(2015) yang mengemukakan penelitiannya bahwa terdapat korelasi yang

positif dan signifikansi terhadap hasil belajar siswa.

Hasil pada analisis sikap peduli lingkungan menunjukkan bahwa
kategori sedang terdapat 12 siswa atau 8.6%, kategori tinggi terdapat 110
siswa atau 78.6% dan sangat tinggi terdapat 18 siswa atau 12.9% yang
tergolong didalam kategorinya. Ini dapat dilihat pada tabel tingkat
kecerdasan naturalis dimana kategori sedang mencapai interval 105-70,
kemudian kategori tinggi 140-105, dan kategori sangat tinggi 175-140.
Selanjutnya pada hasil analisis data sikap peduli lingkungan mendapatkan
nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai R sebesar 0.721 termasuk dalam
kategori kuat. Dikatakan kuat karena pada tabel pengkategorian menurut
(Sugiyono,2016) kategori kuat masuk interval 0,60-0,799. Jadi, berdasarkan
hasil tersebut, variabel Sikap peduli lingkungan dengan hasil belajar
terdapat hubungan dan memiki tingkat hubungan yang kuat dan positif pada
hasil belajar siswa kelas XI. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Endang
Sri (2023) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif dan

signifikan terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas 3 SDN 01 Taman.

Selanjutnya pada hasil hubungan diantara keduanya, kecerdasan
naturalis dan sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar siswa
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.001 dan nilai R sebesar 0.791. Dari

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variable Kecerdasan Naturalis dan
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Sikap Peduli Lingkungan dengan Hasil Belajar terdapat hubungan yang

signifikan dan masuk dalam kategori kuat di dalam hubungannya.

Berdasarkan hal tersebut, ini sesuai dengan penelitian Ria (2023) yang

menyatakan bahwa Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara kecerdasan

naturalistik dan sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA

dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,384.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di  atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut.

1.

Hasil analisis dengan Regresion Sederhana memberikan nilai R sebesar
0.668 dengan signifikansi 0.008 pada kecerdasan narutalis.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan masuk pada kategori kuat antara kecerdasan naturalis
dengan hasil belajar siswa kelas XI.

Hasil analisis data sikap peduli lingkungan mendapatkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 dan nilai R sebesar 0.721 termasuk dalam
kategori kuat. Berdasarkan pada hasil tersebut, variable Sikap peduli
lingkungan dengan hasil belajar terdapat hubungan dan memiki tingkat
hubungan yang kuat dan positif pada hasil belajar siswa kelas XI.
Hasil belajar siswa mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.001 dan
nilai R sebesar 0.782. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
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variable Kecerdasan Naturalis dan Sikap Peduli Lingkungan dengan
Hasil Belajar terdapat hubungan yang signifikan dan masuk dalam

kategori kuat di dalam hubungannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa diharapkan dapat merawat hewan dan tumbuhan baik di
sekolah maupun di rumah untuk dapat mengembangkan kecerdasan
naturalis dan sikap peduli lingkungan siswa.

2. Bagi orang tua siswa untuk membudayakan sikap merawat tanaman di
lingkungan rumah dan membiasakan siswa untuk sering berinteraksi
dengan hewan peliharaan agar kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan siswa dapat berkembang.

3. Bagi guru untuk terus mengajak siswa merawat tanaman di lingkungan
sekolah dan mengupayakan pembelajaran yang memunculkan
ketertarikan siswa terhadap tumbuhan dan binatang agar dapat
mengembangkan kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan
siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan perbaikan dalam

penyeleksian butir instrumen dengan menggunakan patokan nilai
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Cronbach’s Alpha Reliability dalam analisis item butir instrumen pada
penelitian selanjutnya, agar jumlah butir instrumen yang layak

digunakan lebih banyak.
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LAMPIRAN A PERANGKAT PENELITIAN
A.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kecerdasan Naturalis
A.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Literasi Lingkungan
A.3 Kuesioner Kecerdasan Naturalis A.4
Kuesioner Literasi Lingkungan B.5
Link Wawancara Angket Kecerdasan

Naturalis

B.6 Link Wawancara Angket Sikap Peduli Lingkungan

Lampiran A.1 (Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kecerdasan Naturalis)

60



KISI-KIST INSRUMENT PENELITIAN HUBUNGAN KECERDASAN
NATURALIS DAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN TERHADAP HASIL
BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS XI MIPA SMA NEGERI 8 GOWA

Variabel Indikator Item soal Jumlah
o -

Mampu mengenali 1,3,5,6,32, 2,7,26 8

Kecerdasan | lingkungan sekitar

Naturalis melalui panca indra
Peduli lingkungan 8,9,25,27,33,34 | 4,10,12,24 10
Menyukai flora dan 11,14,28,31 13,15,16,22 8
fauna
Menyukai alam| 17,19, 20,30,35 18, 21, 9
terbuka 23,29

Jumlah Soal 35

Lampiran A.2 (Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sikap Peduli Lingkungan)

KISI-KIST INSRUMENT PENELITIAN HUBUNGAN KECERDASAN
NATURALIS DAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN TERHADAP HASIL
BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS XI MIPA SMA NEGERI 8 GOWA

Variabel Indikator Item soal Jumlah
b 4
Pengelolaan sampah 1,3,5,6,31 2,7 7
Sikap Sikap terhadap energi | 8,9.2533 | 4,10,1224 | 8
peduli
lingkungan | Sikap terhadap 11,14,32 13,16,22 6
air, udara, dan
tanah
Sikap terhadap flora dan | 17,19, 20,34| 18,21,30 7
fauna
Sikap terhadap manusia| 26,27,29,35 | 15,23,28 7
dan lingkungan sekitar
Jumlah Soal 35
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KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN KECERDASAN NATURALIS
DAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN TERHADAP HASIL BELAJAR
BIOLOGI SISWA KELAS XI IPA SMA NEGERI 8 GOWA

“Kecerdasan Naturalis” Identitas

Responden

Nama : Kelas :

Petunjuk pengisian kuesioner

1.

Kuesioner ini diedarkan kepada siswa dengan maksud untuk mengetahui

tingkat kecerdasan naturalis siswa

. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan cermat, serta jawablah setiap

pernyataan dengan jujur yang sesuai keadaan anda, bukan dengan apa yang

seharusnya atau karena dipengaruhi orang lain.

. Pilihlah salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda ( v ) pada kolom

yang tersedia.

. Jawaban apapun yang diberikan siswa dalam kuesioner ini sangat berarti bagi

peneliti dan peneliti mengucapkan terima kasih.

. Pengisian kuesioner ini tidak berhubungan ataupun mempengaruhi nilai

akademik siswa.

Keterangan

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
No Indikator/ Pernyataan Jawaban
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STS

TS

KS

SS

1. | Saya senang mempelajari ekosistem

2. | Saya tidak suka memelihara hewan
seperti kucing dan kelinci karena susah
mendapatkan makananya

3. | Saya suka mempelajari aktifitas
makhluk hidup yang berkaitan dalam
mempertahankan hidupnya

4. | Jika saya melihat sampah jatuh saya
membiarkannya begitu saja

5. | Saya sangat tertarik jika berbicara
mengenai alam sekitar

6. | Saya suka memberi makan pada hewan
yang ada disekitar pekarangan rumah
saya

7. |Saya tidak paham pembelajaran
keanekaragaman makhluk hidup

8. | Saya suka membersihkan pekarangan
rumah

9. | Saya menyiram tanaman

10. | Saya tidak suka menanam pohon

11. | Saya senang memelihara kucing
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12. | Saya tidak senang
membersihkan kamar mandi

13. | Saya Membiarkan orang-orang
memetik bunga yang ada dipekarangan
rumah saya

14. | Saya suka memberi makan ikan

15. | Saya tidak suka memelihara tanaman

16. | Saya tidak suka pertunjukan hewan

17 | Saya suka berkemah di alam

18. | Saya tidak suka bergabung dikelompok
pecinta alam

19. | Saya suka pantai

20. | Saya suka mendaki gunung

21. | Saya tidak suka ke sawah

22. | Saya gemar menggambar atau
mengumpulkan gambar hewan dan
tumbuhan

23. | Saya tidak suka ke kebun membantu
orang tua

24. | Saya suka membakar sampah
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25.

Saya selalu membersihkan halaman
sekolah

26

Saya suka memperlajari tentang ilmu
ilmu alam

27.

Saya selalu menghemat pemakaian
listrik dan air

28.

Saya merasa hewan harus dilindungi
agar tidak punah

29.

Saya tidak suka memperhatikan
ikanikan yang ada di Akuarium

30.

Saya suka mendaki gunung dan

menjelajah alam bebas

31. | Saya suka pergi ke taman untuk melihat
bunga

32. | Saya suka mempelajari alam dan
lingkungan

33. | ketika saya piket, Saya datang
kesekolah lebih awal untuk
membersihkan

34. | Saya suka membersihkan kaca rumah
saya jika berdebu

35. | Saya suka bermain pasir di pantai

GOOD LUCK....!
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Lampiran A.4 (Kuesioner Penelitian Sikap Peduli Lingkungan)

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN KECERDASAN NATURALIS
DAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN TERHADAP HASIL BELAJAR
BIOLOGI SISWA KELAS XI IPA SMA NEGERI 8 GOWA

“Sikap Peduli Lingkungan” Identitas

Responden
Nama : Kelas :

Petunjuk pengisian kuesioner

1. Kuesioner ini diedarkan kepada siswa dengan maksud untuk mengetahui
tingkat sikap peduli lingkungan

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan cermat, serta jawablah setiap
pernyataan dengan jujur yang sesuai keadaan anda, bukan dengan apa yang

seharusnya atau karena dipengaruhi orang lain.

3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda ( v ) pada kolom

yang tersedia.

4. Jawaban apapun yang diberikan siswa dalam kuesioner ini sangat berarti bagi
peneliti dan peneliti mengucapkan terima kasih.
5. Pengisian kuesioner ini tidak berhubungan ataupun mempengaruhi nilai

akademik siswa.

Keterangan

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

66



Saya biasa menggunakan kertas bekas yang

I sisi belakangnya masih kosong sebagai
kertas coretan saat perhitungan matematika
2. . .
Saya lupa membuang botol bekas minuman dj
tempat sampah
3. Saya terbiasa memisahkan sampah organik
dan anorganik sebelum dibuang
4. Saya selalu boros dalam pemakaian listrik
3
Saya menolak diberi plastik pembungkus
belanjaan jika saya hanya membeli satu botol
minum ukuran sedang
6. ; . £ .
Saya menjaga kebersihan meja dan dinding
kelas
Membakar sampah organik merupakan
7. salah satu cara yang tidak tepat
Saya terbiasa mematikan lampu dan alat]
8 penerang lainnya jika tidak dibutuhkan
9 Bersepeda ke sekolah bukan sesuatu yang
" | berat bagi saya karena bersepeda dapat
mengurangi polusi
10 Cara saya menghemat BBM salah satunya

adalah memakai bus umum saat pergi
jalanjalan
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Menurut saya membajak sawah dengan
mesin pembajak (traktor) dapat merusak

11.
struktur tanah
Saya selalu lupa mematikan keran air
12.
Saya tidak pernah cemas dengan pemenuhan
13. kebutuhan air saya, karena bumi kita terdiri
97% air
Saya yakin bahwa tanaman dapat menahan air|
dalam tanah
14.
15 Saat berada di luar ruangan, saya tidak suka

" | menggunakan lotion yang mengandung
pelindung dari UV A vyaitu lotion yang
mengandung SPF
Bagi saya pribadi, menghemat air adalah hal

6. yang sangat mudah dilakukan 4.27 25
Menjadikan
17 Kegiatan konservasi terhadap  gajah,

" | harimau, maupun hewan langka lainnya
tidak memberikan manfaat apapun bagi
manusia
Bakteri dan jamur harus dimusnahkan demi

18 menjaga kesehatan manusia
19.

Saya memesan menu makanan andalan
sebuah restoran/kedai yang menurut saya
bisa saya habiskan
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Lebih praktis menggunakan predator alami

20. dibandingkan dengan mencari pestisida
untuk membasmi hama
Tidak suka memberi makan kucing

21.

22. | Saya rasa, membangun  septictank
(pembungan kotoran) dengan jarak 3 meter
dari sumber air (sumur) tidak masalah
dengan pertimbangan lahan tempat tinggal
yang sempit
Kualitas kesehatan para ibu hamil tidak perlu
ditingkatkan

23.

24. | Saya akan memacu kendaraan bermotor
saya di atas 60km/jam agar cepat sampai
dan tidak terlambat masuk kelas
Menjadikan kotoran sapi menjadi energi

25. | alternatif tidak sulit dilakukan

26. | Menurut saya, atmosfer kita yang luas mampu
menetralisir gas buangan dari
kegiatan manusia di litosfer bumi

27. | Kita harus mengurangi angka kematian balita

8 Saya tidak suka bergotong royong dengan

" | masyarakat
29 Peduli kepada teman yang sudah ditimpa

musibah
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30.

Saya selalu lupa menyiram tanaman di pagi
hari

31.
Saya suka memisahkan botol bekas, untuk
dijadikan hias

32.
Saya memilih untuk tidak membakar sampah
karena akan mempengaruhi kualitas tanah
dan polusi udara

33. ] .
Saya mematikan lampu ketika saya
meninggalkan ruangan

34. | Saya senang pergi ke kebun binatang

35

Saya senang membantu teman
yang kesusahan

GOOD LUCK...!
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Lampiran A5 Link Wawancara Angket Kecerdasan Naturalis

https://drive.google.com/drive/folders/1p1TZk30B3et76050UQsYf
56jquAyxo003

Lampiran A.6 Link Wawancara Angket Sikap Peduli Lingkungan

https://drive.google.com/drive/folders/1pbAxPagW8 cXdI6SqpP40
uqpNVEDj1ErI

LAMPIRAN B
INSTRUMEN PENELITIAN

B.1 Hasil Validasi instrumen Kecerdasan Naturalis B.2
Hasil Validasi Insrumen Sikap Peduli Lingkungan B.3
Kartu Kontrol Validasi Instrumen B.4 Keterangan Validasi
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Lampiran B.1 (Hasil Validasi instrumen Kecerdasan Naturalis)

embela kan
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Lampiran B.4 (Keterangan Validas
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LAMPIRAN C
REKAPITULASI NILAI

C.1 Rekapitulasi Nilai Kecerdasan Naturalis C.2 Rekapitulasi
Nilai Sikap Peduli Lingkungan
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C.1 Rekapitulasi Nilai Kecerdasan Naturalis
NAMA |1 2 |3 4|5 |6 |7 |8 |9 LO[1 1213 14 5 [16 L7 18 19 20 P1 22 D3 [24 P56 |27 |28 P9 |30 |31 |32 |33

AS

TOTAL
131
130
113
133
112
108
140

114
102

117

141

128
128
127
140

124

121

148

35

34

5

4
5

5
3
1
4
2
1
2

5

2

4
5
4
3
4
5
4

5

5
4

5
5
5
2
5
5
5
3
5
4
5
5
5
4

4

5

4 544432144 3433|4 4313133441453 (413 |4

4 3534235512513 3|2|54414/5|51/413 4|3 41415

3343443341231 51/4 1331412143 (1333|233 |4

4463833420216 |5/4325/4/5|5 (4464|3344

4 3342331441313 314/4 1214121212 |3 2|2 |44 |44 |5

3435544441412 4141|5144 5/1|5(2 111214 |1 (22 |2

444544 al55544[5(a|524]aa|a|5/452 |4]3]|5

4 554454112 3|545(1 1251331112 1(251]11(3 1|5 |4

4342334254 la3aa/5(4 31423 4134

4545454 alalals|s5|a 3433421414145 |41a]a

4441434131343 141414|41|33|53141/4 33|33 (2|3 |4

531434343 3(4/|13|13/414141|4(3|5(4141141]3/3 41|53

4 4534413341253 41(3 (33|43 |51(3 1412|3254 |4

44652544445 ]5/4|5/5(5|5/4(4|5214|4|a4]5]4

3244345543124 |5/5143/4141|5(53 3|41 3142

541214421444 1(14/1251412 12414121214 14121214 |4 1|4 |4

55435414453 |5513/45/5/451/5(3 (14|51 (414 |5

RS
DAP
RH

MINZ
_|

MI

5BDP

MIND 4 2514323121114 1]4|2 |431115|2 14141114 ]1|5]|1

APA

RF

M

MS

MFA

WEF

MF

M

NO

2

8
9
10
11
12
13

14
15
16
17

18
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127
127
123
137

139

137

135

122

133

153

135
138

96

110
121

142

103

126

3

4
2
4
4

4

1

2

4

4

5

4

3

2

3

4

3

4

4
5
5

5

5

5

5

4

5

5

4

4

4

5

4

5
3

4

4 3444144144345 3|33|541314|2 32|54 143 |4

4 544453134354 41|433|133|51/3(123|4(3 |43 |4

4 542543441451 [5/4 43|11 1214/1 134141414142

434525454 |5/54/4]a (34345341143 [4]4]a

5494544454143 41|5125/5134(5|53/|4|5 14154

4 542553441 515/41|5/1145|55|5|5(2 15144

4446341 aaa2a4[5(3 44345434144 |4]a]|3

4 3323334414113 3|4 3|41413(4|513 141412133 |4

42214433443 4|451/41414141/2|5|3 1|43 |5|2 |4|3]5

244455555354 5/4545451(51(2141]4|2 1514 |4

441214443543 |134141(433135|3[31441/3|51414 |4

4aalslasalalalsa|3a]5 (531353 (3141434 |4la]a

1423124124354 (1 1413413413234 |12 |2

4242323451513 |21|11141114|3 1|14 3|5 141|513

3P 4134135431 12(5(3 1334135335113 1514 |4

45alalalsalalalalals|alala |alalslals|a|3 (a2 |4la]a

141333511213 51312(212 3314|512 415|541 ]|2

4 4314443451243 41/2 1|3 31411414|51|51512(2 3|43

A

MS
DI

NA

MS

NR

NA

7A
AQ

WN

SAS

NR

MFU

FF

AD

NN

7AA

MYP

19
20
21

22

23

24

25

26

27

28

29
30

31

32

33

34

35

36

84



131

102

143

124

115

146

151

109

120

124

131

120

125

117

148

127

127

123

4

4

1

3

5

2

4

4

3

5

3

4

5

4

3

5

4

2

4

5

4

5

5

3

5

4

5
4

4

5

4

3

4

5

4

5

5

4 2455515455123 (3 21251 /51/41]115(2|2 |5]|5]5

1431353541151 (5(53143|111(2|412 1|32 |1 |1 (2|3

5544341245454 51/4 443341413 3|5|51513 14

4 345314314433 45/43|131341121|51(31213(3 (31|44

4 3452122551254 13|321|2|5(215|4 121|521 (1|2 |4

4 4314453551354 41|51|33|513|5(3 (3513|1555

425545414454 55/45|5|55(5|54145[1 15144

24144383113 3|5311(535(13(11(3(415131|5(3 3|1 |4

3432344554143 2(2 3444|5112 3|3 |3 (3|32

4 5323454414333 /2(34|51413|2|31451/4 41|45

44466 a523 8454133134543 [4 41461332314

5443335414 5/4132(3 1131213133 |1341{3 |2 515]1

3433455421112 3143 4343|143 5141|515 |5]15]2

5434541443234 13|/51413|43|3(43 3451213 |1

556435414453 |5513(455/45/5(3 (14|51 414 |5

4344assaa3 4533135434232 /54 41314

4 5414453134354 141/4 3333|5312 3|43 (413 |4

MT

TA

A

SNA

RS

A

ARA

VMINH

AMP

AMP

RS

YEU

N

DM

MFS

VAP

AANA 4 541254344 145/151]4143111(214|1 (3144 |4 |414]2

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

85



137

139

137

121

141

159

139
132

126

125

131

145

140

128

135
101

106

122

3

3

4

4

1

3

3

4

3
2

3

3

4

5

3

4

3

5

3

5

5

5

5

4

5

5

5

5

4

4

4

5

5

5

2

4

2

5

434525454 |5/54/4]a (343|453 4]114|3 [4]4]4a

5445444541114 3141[5125/53/14|5/53141|5 1415 |4

4 5425534412 515/41|51145|55|5|51(21|51]4 |4

3544441344343 2/3 3313131431333 |3 41]4]3

4 355543441251 5/45|134135|/5[5|13|51(4 (31|44

545 454aaas5/4/a4|54a|5/5/4|51]45|5]4|45]5

5445441354352 2|5 132|512 |5(5(2 3|12 (414 |4

4343883413134 2382444642344

4 3433431441243 3|4 3|214134/4114|3 4|3 |41]4)/4

4544345825434 3(43|34[3 1214213 [4]a|a

4 345441344 514135|/5|55|53|51[51|514151]2 3|3 |4

434434 laa4]a|a|aaa]a]5|3(314[3|4 |4]a]|5

43466348134 133(4133124[5(3[33(4(3 |414]4

4 3455434123 41|55/5143123|13|4|5/5|51/4 4143

131313541 2145(41|54(231|1|4|5B8312 |1 1138 ]|1

131 3513441445411 3141|4|51/41313|51(21|3

2214434244 1414141214 14143 141/41/3 141121412 (4|4 |4

MR

MKA

MMS

R

RMN

AMZB |4 |4 |4 3 14 4445|5345 (3(544[34(414134]4 |4la|s

MFK

MAFI

NP

MR

5DP

FF

5R

ACLI

P

MYA

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

86



128
123
123
124
158
111
126
143

97
114
137
133

98
133
122
121

140

126
106
117

4

4

4

3
3
5
4
5
5
5
4
5
3

3
2
3
2
2
4
4

3
2
3
3
5
1
4
5
8
3
5
4
1
3
4
5
4
4
3
4

3434541323444 5/3 12314414313 41|5|5 1413 ]2

4 5433344451413 12|3|45/5/413/4|5/5/51|5 14133

4453334441413 12|13|433314/141|51141121/|2 (444

5223454443233 |3 414/4/4|5(4 133143 (3142

545454544512 4141|5|5/5/5|55(4(145|5|51515]4

4 342433541512 5|534/|]13141|53 314|112 |4

4443338355113 35|/51|1|555/4[5]1L14(3 (3|3 |4

4 4455515 545/5/5/1 512133 |5151/4|5|5 11155

4521212121414 )51|512|12 (351311311214 11|1 3 |4]|1

3432344451444 13/2 122|111 (2 3 41|54 |43 |3

5231515531112 |5(5[513[|551(5(415((3|5(5 (31|55

523151513131 (5(5|53|5/|55(4|5{3|5|51514]4

131213212 13/5/54(414|51/112 12514153 |1|5]3

444666636644 6[34/433|34[35/3/5|4 14144

4 4343431343433 |3 3[31414114|41141]3 143 (3|3 |4

4 2414441213312 1412 121|412 3|44141/4 351|512 3 1|4 |4

45434454554 |5/5(3|5(4(4(3/4/5|2 14144

4 4414344541312 122|2 3414514141514 3|4 3|33

4 333413213 445511(2 32|12 1314|3 32112 {32 |3

5334451414312 1212 1311223345154 (33 |43 |3

DDA
SNA
NI

RA
PP
NA

NRQ
NS
AA
NH
AS

VIMR

NR

MAH
SAP
B

NM
NA
N

NA

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92

87



108
131
149
119

126

130

111

145

128

121

125

116
118

128

122

120

127

127

137

3

1

1

3

3

1
3
5
5

2

5

5

2

3
3

2

3

4

4

3

5

5

4

2
4
5
4
5

3

4

4

3

3
4

3
2

5

4

1

5

4

4

4 3334144132123 41[5|541[13|121213|2 3414415143

4 4554444421233 |43 3133|5353 |51(3 4144

4 3555555551551 |515/113|51|5/5|5|3 151|515

4 5332331483 12|151214|3 23|535|/55(3 132 |42 )3

5314245444112 1412 13|53 3[52|5(3 45|31 5153

4 3334234544143 |45|5|545|515/413[2 (31|44

4142434122511 114|2 53|11 35(1 3|1 135143 |4

4144452554 5/15/41411413/5/5/51/45(|51(2 51|45

55434513 445/4414/3 143|123 14(1 5413|2413 |3

4 4434555431313 41|11(41(2141413|21(23 4|5 14143

44414 413213212134[5|5I5|5|543|321]1 22 {3143

4 4321231233414 145/41|5/5/51/1111|4 1412 3|4 3|35

5554414143 14/451312 1213|4333 (43|34 (4144

53332121113 4(4|5/5|5(5[55[54141(4 32122 (3 |4 |4

4 4433345554112 (2 |3 3|13[4|51/51|512141(4 (4|4 |4

2414454433413 1212(41414|541|41(4 122 |33 (4|1 |5

4 555231311414 141313(2125|551|51(3 (32114 (4|4 |4

5444234555433 [3 4144|551 1341|5|5 (3133

AN

CP
MFY
/AF
R

RF

DA

DA

M

RA

ADS

93

94
95

96
97

98

99

100 N

101

102 UA

103 AN

104 MRAR 51 214341443 4141/23|41|51/4131212|3 |45141|4 3 |2]1

105

106

107 MFH

108

109 MGR

110 MFR

111

88



128

140

128

135

101

106

148

127

127

123

137

139

137

135

122

133

153

135

138

5

5

3

5

3

4

3

5

3

5

4

2

4

4

4

af

2

4

4

5

4

3

1

5

5

2

4

2

5

4

5

5

5
5

5

5

4

5

5

4

4

3333442555554 (4114431|5/5/55121(3 414 |4

4 3444434414414 141|4144414/5/3|31413|4 14145

4 344443441343 3|4313|1245/33|13 4|3 |41]4)/4

4 3455434123 41|55/511413123|13/4|5/5(5/4 4143

1313135412114 5(41|542 3141|5132 |1 |13 |1

1313513444454 (1 113121445143 3|51]2(1]3

5543544453553 (4|5/54|5|5(31141|5]|1 414]5

4 544453134354 14/4 3[31335/3 121|343 (4|3 |4

45402543 4@la51[5(4 (83224134144 |4]a]|2

5414544454111 /1434[51(25[|513|4|51/513/141|5 415 |4

4 5425534415154 |15/]1141|5|51|551|51]2 514 |4

4alaBlaslalala2alas|3 4435434144 |4a]3

4 3323313444113 3|4|34|43/|41|513 41412 3|3 |4

42214433443 41/145/414141412|5|3 14 3|5(2 |43 ]5

2414455555 3|545/4[54|541|51/51(21414(2 514 |4

4 4214443543134 141/433|1351(3[3441|3|51414 |4

4445444144154 314|55131353|341413/4 14144

RM

PS

F

BB

MM

AIZAL 4 3 4144441414 3145133 351431412 1321|514 (43 |4

AIK

L

GMG

RAN

112

113 DPRR

114

115 MB

116

117

118

119

120 NSA

121

122 MAM 4 3 4525454554144 3434|513 1411141|3 |44 |4

123

124

125 NH

126 NAZ

127 ASN

128

129 DAP

130 AY

89



96

132
126

125
131

145
140

128

135

101

3

2

2

3

3

4

5
3

4

3

5

4

5
4

4

4

5

5

5

2

4

1423112412143 )54(1 4134113431234 112 ]2

54145443 5413|51212 (513 2|521|51/51(23]11(2 |4 1|4 |4

4 3444143144343 3|42|3 4214|4144 1412 13|44

434BBUBBaBI2a133|4 1321434414343 |414]a4

4 5443445425143 |4 3|43 3(4|31(21412(3 |44 |4

4 345441344 54135[/5/55|53|51(51(5141|51(2 (3|3 |4

4 344414344144 1414/414414145|33|4|3(4 14145

4344348341334 33214[5(3334|3 (4144

4 3455431423 45[5|/541(3|233|45|/5|51(4 (4143

131313541121 45(4 (5142131451321 |13 ]1

MI

AA

SNA

RR

R

RM

7K

CL

bl

131

132
133

134
135

136

137

138

139

140

C.2 Rekapitulasi Nilai Sikap Peduli

Lingkungan

NAMA |1 2 3 |4 |5 6 |7 |8 |9 10112 (3 (14 {5 16 L7 18 19 20 P1 P2 P3 |24 R5 P6 (27 |28 P9 |30 |31 (32 (33

AS

TOTAL
129
131
114
130
110

35

34

5
3

4
2

5
4
5
5
4

4544832483 413(4/4(433|3[3(4(4]4[3|3 4214

4253423551253 3|21|5/41414|5/51/43|5|3 |41]4]5

3343443342132 /5(4 13 3|4(21]4(3 33142 3|3 |4

4 443331341412 121451/41|32|5141|51/514141]21|3 3|4 |4

4 33141233443 131341/412 141212 112|3 1|22 |3 |4 |41]4]5

RS

DAP

RH

MNZ

NO

2

90



109
135
114
103
120
139
127
123
126
138
125
118
142

126
128
122

135

135

134

3

5

4
5

1
2
1
5
2
4
5
4
3
4

5
4
5
4

2

4

4

4

2
5
5
5
3
5
4

5

5
5
4
4
5
4
5
5
5

3]

5

343554444412 4141|514145/1|5(211121|5]|1 (212 |2

4445445554 4[5(4|524]aa|a|51]461|2 |3]3]5

4 554454123545 /12|513131122|5]1|3 11|54

4 3423341441241 51|4434451/43|51/4|3 (43 |4

4 54545414414|5/55/4 3121313 41(2 43 |5|5 14144

4441434131343 1414141|4133|531414 133123 |23 |4

23434343341 3(3/41414|43|5(41441|1|3 (41|53

3453443341253 41(3 434135314212 |2 514 |4

4 4524541412414 551/4|55|5514141|5121214 (415 |4

524434554312 45/5143|4/4|5(5(133(13 |1 (3|42

1424412141414 1|4(12\5(4(2 31441212 |4141]212 |4 |4 14 |4

2543544453553 (425/45/5(3114|5/1 414 |5

331444141444 13/14513[3 3543412321514 (413 |4

4 5414453134354 141|41|33133|51(31(2 3|53 (413 |4

5542543441451 |51(4 14 3|121|4(1 3 41|24 |44 |2

334525454 15|54141/4 3434|513 (411133 414 |4

1445414454114 3|4(52|5/5134|5I5134|51415]4

4 542553442 5/15(4|15/]114|5|5|5512]2 514 |4

_|

MI

5BDP

MIND 412 511413123211 4111412 413 11/111|5|2 433 |4 11|5]1

APA

RF

M

MS

MFA

WF

MF

M

n

MS
DI

NA

MS

NR

8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24

91



133

121

130

152

138

139

92

114

124

142

105

127

132

104

142

124

116

143

148

5

3

4

4

2

4

4

5

4

3

2

3
4

3

4

1

3

5

2

4

4

5

4

5

5

4

4

4

5
4

5

3

4

5

4

5

5

3

5

4

4 4434444412 4145/31414134/51/41|31412|4 4143

4 3323334441133 |4 3443141534132 3|3 |4

4224433 4434125/44414125|3 143 14|2 1|4]3|5

244455555354 5/4545/4/51/5(241(3|2 15144

4 4244435433 54|4 33353 |3 4451|5144 |4

446544888654 02]4|5|533|5[3[3 414514 [4]a]a

1423124112143 |14(11(43141{3|41(3 1213|4122

4242323451533 |2 (11114114314 |5|514]|5]3

314134135431 4(5(3 13341353 3/51/1|3 51414

45alalalsaalalalals|alals |aa5a]5(41(3414(2 |4a]a

11413838351 )R2|13/551(12(2 2|3 3|14|5121415|5 14112

4aBlalalaBlalb2alaal2 334144/5[55021(2314]3

4 2455515455133 |3122|5/1|51/41/11|5(2 1|2 5|55

1431353541 513|553 413112412312 |1 |12 |3

5544341245453 |51/4 14143 3|41/4 33|55 1|53 |4

4 3453434433 45/43[313412|51(31213(3 (3|44

4 345122125512 |5/513(3 12 2|5121|51/4 1251|211 1|2 |4

4 43144535513 5/141|51(33|53|5/3(3/5(3|1 |5]|5]5

4255454144 514125/4|55|551|51/514141|5]1 514 |4

NA

7A
AQ

WN

SAS

NR

MFU

FF

AD

NN

ZAA

MYP

MT

TA

n

SNA

RS

A

ARA

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

92



107
118

122

128

119

125

117

134

139
144

138

99

139

127

121

144

158

139

1

3
5

3

4

5

4

3

4

4

2

4

3

4

3

3

3

4

3

5
4

4

5

4

3

4

5

5
4

4

2

5

5

4

5

5

5

2414433113352 11(53513[1|3/453|51(3 (3|1 |4

3432344551414 12(2 3414145112313 |3 (313 ]2

4 5323454414313 |2 3|4|541(3/2 134|514 1|41]4)|5

444445213 4/14513|3 3454314141433 123 |4

54943335414 51/4122(3 1131213 |13(3 (3413 |2 (515]1

3433455412112 343 43413143 |541|5|51515]2

5434544432343 /514(3|43|13(4 334|523 |1

44441143 134135/5/5/3 3[3|51351/2 (341414 1|42 |4

4466t aa3 5854 [5/5|525/|5/4(4 (425|244 |4

4 4444541454554 |54[3|5414|514]5|5|515]5]5

3221221213123 1(212 14212 32313232412 |3 (43 |3

3245543455454 1/453134|5(3 53142 4145

4 4414454121212 5/451/4 |3 3133|51/433|3|1 |53 |4

3544443441314 312(3 33133433333 4143

4 3555413141412 |5/45/41|53/143|5/51|53|51(4 31|44

5454541444 5/534|51414|551/4|51451|51(4 41|55

VMINH

AMP

AMP

RS

YEU

DM

MFS

MAP

AANA 4 4 354413144 3|535|51(331414|51/51521]41|3 3 1|4 |4

MR

MKA

MMS

R

RMN

AMZB |4 4143444145513 145/35/1414(34|414|314(4 14144

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

93



135

128

127

131

144

141

128

132

99

104

121

130
121
125
125
157
112
126
140

3

3

4

2

3

3

4

5

3

4

3

5

3

5

4
1
3
3
5
4
5
5

5

4

4

4

5

5

5

2

4

2

5

3
2
3
3
5
il
4
5

54145443 5413|5512(5132|521|51/51(23]11(2 |4 1|4 |4

434 a38B 1345134234244 4]6a|2 3414

4 3433431441245 3|43|1241314/4114|3 4|3 |41]4)/4

454la3alalslalnls|a3|a34133(4(3(24(2(3 |414]4

4 34544314454 35|/55|5(|535|51(41451(2 (3|3 |4

434434 laa13(4(4]aaa]a/5|3|51413|4 |4]4]5

4 3444434434123 |43[3|245|34|3 4|3 |41]4/4

4 3455434123 4145/5143123|13|4 (35|54 4143

131313541 21|5|5(41|514123|1(|41]2 3121|113 |1

1 3135134414414 4(1 1131141453133 |5121(1]3

2PllaBlaPladlalal3 246631443 140214(21414]4
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LAMPIRAN D
ANALISIS DATA
D. 1 Analisis Deskriptif Kecerdasan Naturalis
D.2 Analisis Deskriptif Literasi Lingkungan D.3

Hasil Belajar D.4 Uji Normalitas

D.5 Uji Linearitas Kecerdasan Naturalis
D.6 Uji Linearitas Sikap Peduli Lingkungan D.7
Uji Korelasi Kecerdasan Naturalis
D.8 Uji Korelasi Sikap peduli Lingkungan

D.9 Uji Hipotesis

D. 1 Analisis Deskriptif Kecerdasan Naturalis

Kecerdasan Naturalis Mean 127.16 1.136
95% Confidence Interval for Lower Bound 124.91
Mean Upper Bound 129.40
5% Trimmed Mean 127.34
Median 127.50
Variance 180.781
Std. Deviation 13.445
Minimum 96
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D.2 Analisis Deskriptif

ngkungan

159

63

16
-.318 .205
-.043 407
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D. 3 Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Hasil Belajar Siswa Mean 86.52 .206

95% Confidence Interval for Lower Bound 86.11

el Upper Bound 86.93

5% Trimmed Mean 86.59

Median 86.50

Variance 5.964

Std. Deviation 2.442

Minimum 80

Maximum 91

Range 11

Interquartile Range 3

Skewness o -.187 .205

Kurtosis -.662 407

D.4 Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Kecerdasan Naturalis .081 140 152 .980 140 .076
Peduli Lingkungan .051 140 .200 .981 140 119
Hasil Belajar Siswa .106 140 .200 .963 140 .081

a. Lilliefors Significance Correction
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D.5 Uji Lineritas Kecerdasan Naturalis

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Square
df F Sig.
Hasil Belajar Between (Combined) 251.466 47 5.350 .852 724
g Groups Linearity L3y 3787 603 439
Kecerdasan . I 247.679 46 5.384 .858 714
Deviation from
Naturalis . ;
Linearity
Within Groups 577.470 92 6.277
Total 828.936 139
D.6 Uji Linearitas Sikap Peduli Lingkungan
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Square
Df F Sig.
Hasil Belajar Between (Combined) 253.153 47 5. 737 7.681 119
e " Peduli Linearity 1.532 1 1525 5.798 110
Lingkungan 234.312 46 5.270 7.813 .200
Deviation
from Linearity
Within Groups 572.729 92 6.287
Total 623.576 139

102



D.7 Uji Korelasi Kecerdasan Naturalis

Model Summary

R Aduste ange St
Squar dR Std. Error of the R Square F
Model R e Square Estimate Change Change dff df2 Sig. F Change
| | | | |
1 .668  .225 .223 2.445 225 .003 1 138 .008
a
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Naturalis
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.787 1. 3.787 633 .008b
Residual 825.149 138 5.979
Total 828.936 139
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Naturalis
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Beta
Model B Std. Error T Sig.
1 (Constant) 88.082 1.972 44.659 .000
Kecerdasan Naturalis .012 .015 .068 .796 .008

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
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D.8 Uji Korelasi Sikap Peduli Lingkungan

Model Summary

R Adjusted Std. Error “hange €
Sq:ar R of. the R Square F
Model R Square  Estimate Change Change drt df2 Sig. F Change
| | | |
7212
1 .003 .002 2.238 521 .671 1 125 .000

a. Predictors: (Constant), Peduli Lingkungan

Statistics
Kategori Sikap Peduli Lingkungan
N Valid 140
Missing 0

D.9 Uji Hipotesis

ANALISIS KOOFISIEN KORELASI (R) KECERDASAN, SIKAP DAN

HASIL BELAJAR
Model Summary
R  Adjusted Std. Error ange St
Squa R of the .
®  Square Estimate RSquare dft Sig. F Change
Model R ChaNge | ChEnae df2
| | | | |
1 7827 osy 152 2.401 738 610 2 139 .001

a. Predictors: (Constant), Peduli Lingkungan, Kecerdasan Naturalis
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LAMPIRAN E
PERSURATAN

E.1 Surat Pengantar TU E.2 Surat Pengantar LP3M E.3 Kartu Kontrol
Penelitian E.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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E.1 Surat Pengantar TU

' @ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH g
oip
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR f\“';‘l“ fremann
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e
AL Y
Nomor : 15098/FKIP/A.4-11/X11445/2023
Lampiran :1(Satu) Lembar
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassar

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Wahidatul Munandar
Stambuk : 105441102020
Program Studi :  Pendidikan Biologi

Tempat/ Tanggal Lahir: Jeneponto / 01-08-2003

Al : Tanjonga, desa tanjonga Kec.Turatea Kab.
Jeneponto

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi

dengan judul: Hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas 11 SMAN 8 GOWA

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumullahu
Khaeran Katsiraan.

Wassalamu Alaikum
Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Makassar, 6 Jumadal Ula 1441 H
08 Nopember 2023 M

Dekan

Erwin Akib, d., Ph.D.
NBM. 860 934
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E.2 Surat Pengantar LP3M




E.3 Kartu Kontrol Penelitian
I
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E.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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1. Penjelasan dan Pengisian Angket Kelas MIPA 1
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2. Pengisian Angket MIPA 2

Pengisian Angket MIPA 3
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4. Pengisian Angket MIPA 4
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5. Pengisian Angket MIPA 5
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6. Pengisian Angket MIPA 6
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7. Foto dengan Guru Pamong
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